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ABSTRAK

Lionil Steward Palijama, Studi Analisa Satuan Harga Pekerjaan
Membandingkan Metode SNI dan BOW pada Gedung Perpustakaan IAIN
Manada (dibimbing oleh Ir. Frangky Tombokan, M.Engdan Nixon
Mantiri,.ST.MI)

Keuntungan finansial yang diperoleh kontraktor tergantung pada
kecakapannya membuat perkiraan biaya. Bila penawaran harga yang diajukan di
dalam proses lelang terlalu tinggi, kemungkinan besar kontraktor akan
mengalami keHahan. Sebaliknya bila memenangkan lelang dengan harga terlalu
rendah, akan mengalami kesulitan dibelakang hari oleh karena itu perkiraan
biaya memegang peranan penting dalam penyelengaraan proyek untuk
merencanakan dan mengendalikan sumber daya sepetdirialatenaga kerja,
pelayanan maupun waktu. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan
pembangunan gedung dan bangunan di bidang konstruksi, diperlukan suatu
sarana dasar perhitungan harga satuan yaitu Analisa Biaya Konstruksi. Analisa
biaya lonstruksi yang selama ini dikenal diantaranya analisa BOW, SNI dan
Lapangan/Kontraktor. Untuk mendapatkan harga satuan pekerjaan yang
diharapkan makakedua metode tersebut dibandingkan untuk mendapatkan
anggaran biaya yang efisien dan dapat dipertanggung jawabkan.

Dalam tugas akhir ini penulis mengangkat kasus pekerjaan beton bertulang
pada proyek pembangunan perpustakaan IAIN Manado.. Dari perlitung
analisa harga satuan yang dilakukan didapatkan perbandingan harga satuan
bahan, upah dan pekerjaan beton bertulang antara metode BOW dan SNI. Dapat
dietahui selisih harga satuan bahan beton metode BOW lebih I&23r %
dibandingkan metode SNI dengansial1l.1l. Pada harga satuan upah beton
metode BOW lebih besar 64.39 % dibandingkan SNI dengan rasio 2.8. Komponen
dominan yang menjadi persamaan dalam perhitungan harga satuan adalah
dalam menentukan indeks bahan didasarkan pada banyaknya bahan yang
digunalan tiap satuan pekerjaan dan indeks tenaga kerja didasarkan pada upah
harian kerja dan serta produktivitas pekerja dalam menyelesaikan pekerjaan per
satuan hari sedangkan komponen dominan yang menjadi pembeda adalah harga
satuan upah.

Hasil perhiturgan harga satuan pekerjaan beton bertulang untuk metode
BOW sebesar Rp 5,882,658,432.97 sedangkan metode SNI Rp 1,888,279,456.80
dimana harga satuan yang terbesar terlihat pada harga satuan bahan dan upah
pembesian sehingga dapat disimpulkan bahwa kompgrekerjaan beton
bertulang yang paling signifikan mempengaruhi besarnya harga satuan
pekerjaan adalah pekerjaan pembesian dan metode yang paling efektif untuk
digunakan adalah metode SNI.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam sebuah proyek konstruksi terdapat berbagai tahapan yang berkaitan
dengan manajemen konstruksi. Dalam tahapan manajemen konstruksi tersebut,
terdapat berbagai permasalahan mengenai pengelolaan anggaram biay
pelaksanaan pekerjaan, sehingga perlu direncanakan suatu rancangan atau
estimasi anggaran biaya pelaksanaan pekerjaan.

Perkiraan biaya memegang peranan penting dalam penyelengaraan proyek.
Pada taraf pertama dipergunakan untuk mengetahui beraga bya yang
diperlukan untuk untuk membangun proyek atau investasi, selanjutnya memiliki
fungsi dengan spektrum yang amat luas yaitu merencanakan dan mengendalikan
sumber daya seperti material, tenaga kerja, pelayanan maupun waktu.

Untuk meningktkan efisiensi dan efektivitas kegiatan pembanguyedung
dan bangunan di bidang konstruksi, diperlukan suatu sarana dasar perhitungan
harga satuan yaitu Analisa Biaya Konstruksi disingkat ABK.

Analisa biaya konstruksi adalah suatu cara perhitungarga satuan
pekerjaan konstruksi, yang dijabarkan dalam perkalian indeks bahan bangunan
dan upah kerja dengan harga bahan bangunan dan standar pengupahan pekerja,
untuk menyelesaikan psatuan pekerjaan konstruksi. Analisa biaya konstruksi
yang selamani dikenal yaitu analisa BOW. Analisa BOW (Burgerlijke Openbare
Werken) ialah suatu ketentuan dan ketetapan umum yang ditetapkan Dir. BOW
tanggal 28 Pebruari 1921 Nomor 5372 A pada zaman Pemerintahan Belanda.

Namun bila ditinjau dari perkembangamdustri konstruksi saat ini, analisa
BOW belum memuat pekerjaan beberapa jenis bahan bangunan yang ditemukan
di pasaran bahan bangunan dan konstruksi dewasa ini. Disamping itu analisa
tersebut hanya dapat dipergunakan untuk pekerjaan padat karya yangamema
peralatan konvensional. Sedangkan bagi pekerjaan yang mempergunakan

peralatan modern/alat berat, analisa BOW tidak dapat dipergunakan sama sekali.
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Dari penjelaan diatas maka judul atau topik yang akan dibahas pada penulisan
tugas akhir iniyadui St udi Anal i sa Ha Mgmbed&ant uan
Metode SNI Dan BOW Pada Konstruksi Gedung Perpustakaan IAIN

Manado n

1.2 Rumusan Masalah

Pembatasan masalah yang akan dibahas pada tugas akhir ini yaitu :

1. Apakah ada selisih harga satuan material, upahp@&erjaan antara metoda
SNI dan BOW?

2. Berapa rasio perbandingan harga satuan material, upah dan pekerjaan
antara metoda BOW dan SNI?

3. Komponen apa saja yang menjadi perbedaan dan persamaan dalam

penyusunan harga satuan pekerjaan ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Mengetahui selisih ( % ) perbandingan harga satuan bahan, upah dan

pekerjaan antara metoda SNI dz@W.

2. Mengetahui rasio perbandingan harga satuan bahan, upah dan pekerjaan antara

metoda BOW dan SNI.
3. Mengetahui kormponen dominan yang menjadi perbedaan dan persamaan

dalam penyusunan harga satuan pekerjaan

1.4 Manfaat Penulisan

1. Dapat mengetahui besarnya harga satuan pekerjaan pada pekerjaan beton
bertulang yang diamati berdasarkan analisa yang berbeda,

2. Dapat menjadi re&frensi bagi penulis, konsultan dan kontraktor dalam
perhitungan harga satuan pekerjaan,

3. Sebagai masukan para pembaca untuk menambah wawasan dan

pengetahuan yang bermanfaat dalam perencanaan proyek konstruksi.

Pe
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1.5 Batasan Masalah

Dalam penulisan proposaledh g a n ptudd Anlalisa fiHarga Satuan
Pekerjaan / Membandingkan Metode SNI CB@W Pada Konstruksi Gedung
Perpustakaan IAINManado per masal ahan hanya dibatasi
1. Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan Gedung Perpustakaan IAIN
Manado
Yang ditifau hanygpada pekerjaan Beton Bertulang
Indeks yang digunakan adalah indeks SNI B@wV.
Biaya tidak langsung seperti overhead, profit dan pajak tidak diperhitungkan,

o bk~ 0N

Biaya langsung yang diperhitungkan adalah biaya material dan upah

1.6 Sistematika Penulsan

Untuk mempermudah dalam penulisan tugas akhir ini maka digunakan
sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang, maksud dan tujuan penulisan, metodologi
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJUAN PUSTAKA
Bab ini memuat semua teori yang berkaitan dengan judul yang akan dibahas.
BAB Il  METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memuat metode pengumpulan data studi literature, studi lapangan dan
konsultasi ke pihak yang berhubungan.

BAB IV  ANALISA DATA
BAB V PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menjadi halaman utama penulisan, mersggedaanalisa
satuan pekerjaan pada proyek perpustakaan IAIN Manado

BAB VI  PENUTUP

Selanjutnya pada bab terakhir ini akan berisikan tentang kesimpulan dan

saran yang merangkumkan pokok dari keseluruhan isi tugas akhir ini.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1Estimasi Biaya

Perkiraan biaya dibedakan dari anggaran dalam hal perkiran biaya terbatas
pada tabulasi biaya yang diperlukan untuk suatu kegiatan tegemtek ataupun
proyek keseluruhan. Sedangkan anggaran merupakan perencanaan terinci
perkiraan biaya dari bagian atau keseluruhan kegiatan proyek yang dikaitkan
dengan waktu (time-phased)Definisi perkiraan biaya menurutNational
Estimating Society USA adalah seni memperkirakdtine art of approximating)
kemungkinan jumlah biaya yang diperlukan untuk suatu kegiatan yang didasarkan
atas informasi yang tersedia pada waktu itu.

Perkiraan biaya di atas erat hubungannya dengan analisis biaya, yaitu
pekerjaan yang menyangkut pengkajian biaya kegi&giatan terdahulu yang
akan dipakai sebagai bahan untuk untuk menyusun perkiraan biaya. Dengan kata
lain, menyusun perkiraan biaya berarti melihat masa depan, memperhitungkan dan
mengadakan prakiraan athalhal yang akan dan mungkin terjadi. Sedangkan
analisis biaya menitik beratkan pada pengkajian dan pembahasan biaya kegiatan
masa lalu yang akan dipakai sebagai masukan.

Dalam usaha mencari pengertian lebih lanjut perihal perkiraan biaya, maka
penting untuk diperhatikan hubungannya dengan disiglast engineering
Definisi cost engineeringnenurut AACE (The American Association of Cost
Engineer) adalah area dari kegiatan engineering di mana pengalaman dan
pertimbangan engineering dipakai pagdikasi prinsipprinsip teknik dan ilmu
pengetahuan di dalam masalah perkiraan biaya dan pengendalian biaya (Iman
SoehartoManajemen Proyek Dari Konseptual Sampai Operasional, 1995).

Estimasi analisis ini merupakan metode yang secara tradisioradadipleh
estimator untuk menentukan setiap tarif komponen pekerjaan. Setiap komponen
pekerjaan dianalisa kedalam kompotk@mponen utama tenaga kerja, material,

peralatan, dan lattain. Penekanan utamanya diberikan fafk&dtor 12 proyek
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seperti jenis ukuran, lokasi, bentuk dan tinggi yang merupakan faktor penting
yang mempengaruhi biaya konstrukéhllan Ashworth, PerencanaanBiaya
Bangunan, 1994)

2.1.1  Jenis Anggaran Proyek

Menurut Iman Soeharto dalam bukunya, Manajemen Proyek Dari Konseptual
Sampa Operasional, 1995, sesuai dengan fungsinya, perkiran biaya angaran
dibuat pada periode tertentu dalam siklus proyek. Setidaknya terdapat dua titik
kritis dari sudut kelayakan dan kelangsungan proyek atau investasi yaitu :

A akhir tahap konseptual, diana telah diselesaikan studi kelayakan proyek;

A akhir tahap perencanaan PP/ definisi
keterangan lebih lengkap dan terinci mengenai keputusan dilanjutkan atau
tidaknya investasi untuk membangun proyek.

Salah satu jenis anggararoyek adalah anggaran biaya definitif. Anggaran biaya
definitif adalah anggaran yang dihasilkan dari usaha optimal dengan fungsi utama:

A bagi pemilik (kontrak harga tidak tetap), sebagai patokan kegiatan
pengendalian biaya;

A bagi k o trakr hakgh o tetap), (sébagai angka dasar
pengendalian biaya internal.

Karena fungsi utama pokok ABD adalah sebagai patokan kegiatan
pengendalian, maka hasil pengendalian akan sangat tergantung dari kualitas
anggaran biaya definitif. Bila angkABD tidak realistis sudah tentu akan
dijumpai kesulitan membuat interpretasi atau menarik kesimpulan yang tidak
tepat di dalam kegiatan pengendaliatGaris besar sistematika penyusunan

dapat dilihat pada Gambar 2.1. proses penyusunan aggaran biait#.def
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Tenaga kerja
—»{ - Standarjam orang
- Produktivitas Total biaya
- Jam-orang efektif tenaga kerja
Site survey —
- Overhead Total
Databank | - Eskalasi *| biaya
- Kontigensi proyek
Y
Material dan
Masukan lain | Peralatan
- Satuan harga Total biaya
material curah »| material dan/ |
- Harga peralatan peralatan
—» - “Quantity take-off”’
- Penawaran dari
paket MR/PO
-Indeks harga

Gambar 2.1.Proses penyusunan Anggaran Biaya Definitif (ABD)
(Sumber : Iman Soehartblanajemen Proyek Dari Konseptual Sampai
Operasional 1995)

2.1.2 Kualitas Perkiraan Biaya

Menurut Iman Soeharto dalam bukunya, Manajemen ProyekKdaseptual
Sampai Operasional, 1995, kualitas suatu perkiraan biaya yang berkaitan dengan
akurasi dan kelengkapan unsursurnya tergantung pada 4mall berikut :

A Tersedianya data dan infor masi

A Teknik atau metode yang digunakan

A Ke c a k pepgalamad estimator

A Tujuan pemakaian biaya proyek

Untuk menghitung biaya total proyek, yang harus dilakukan pertama kali

adalah mengidentifikasi lingkup kegiatan yang akan dikerjakan, kemudian
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mengkalikannya dengan biaya masmgsing lingkup gng dimaksud. Hal ini
memerlukan kecakapan, pengalaman serta judgment dari estimator.

2.1.3 Metode Perkiraan Biaya

Menurut Iman Soeharto dalam bukunya, Manajemen Proyek Dari Konseptual
Sampai Operasional, 1995, salah satu metode perkiragan yaag sering dipakai
adalah metode menganalisis urgnsurnya. Pada metode elemental analysis
cost estimating, lingkup proyek diuraikan menjadi unaswsur menurut
fungsinya. Struktur yang diperoleh menjadi sedemikian rupa sehingga perbaikan
secarabertahap dapat dilakukan sesuai dengan kemajuan proyek, dalam arti
masukan yang berupa data dan informasi yang baru diperoleh, dapat ditampung
dalam rangka meningkatkan kualitas perkiraan biaya. Klasifikasi fungsi menurut
unsurunsurnya menghasilkanafian atau komponen lingkup proyek yang
berfungsi sama. Misalnya tiang penyangga suatu rumah tinggal dapat dibuat dari
kayu, besi atau beton tetapi fungsinya adalah tetap sama sebagai tiang. Agar
penggunaannya dalam perkiraan biaya efektif, maka pemifinegsi hendaknya
didasarkan atas :
A jelas menunjukkan konponangmoyek, alantbdar a k o m
telah diberi beban biaya, berarti menunjukkan komponen biaya proyek lain
yang sejenis ;
A dapat dibandingkan demygmgsejekiso mponen bi a
A - mudah diukur atau diperhitungkan dan d
data standar.

Terlihat di sini yang memegang peranan kunci adalah penentuan angka

rasio terhadap dasar atau standar. Pengembangan rasio dap&adildkri
penelitian atas data proyek terdahulu ataupun informasi dari sumber lain. Bila
pengelompokan unsumsur berdasarkan fungsi tersusun maka perkiraan biaya
dapat dimulai sejak awal proyek (membuat perkiraan biaya kasar) sampai
kepada anggaran iyg amat akurat (anggaran definitif). Perkiraan biaya
dengan metode menganalisis urgasurnya ini sering dijumpai pada proyek
pembangunan gedung.Secara sistematisnya dapat dilihat pada Tabel 2.1

tentang pengelompokan berdasarkan fungsi untuk proyekged
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Tabel 2.1.Pengelompokan berdasarkan fungsi untuk proyek gedundgvieahs

dan Engineering News Record.

Means Engineering
News Record
- Substruktur - Pekerjaan laha(site)
- Super struktur - Pondasi
- Eksterior - Lantai
- Interior - Kolom interiar

- Sistemconveying

- Atap

- Sistem pemipaan

- Dinding eksterior

- Sistem HVAC - Glazed opening
- Listrik - Dinding interior
- Pondasi - Pintu

- Fixed equipment - Pemipaan

- Persiaparsite - Listrik

- Kontigensi - Sistem HVAC

- Sistemconveying

- Mark-up

(Sumber : Iman Soehartblanajemen Proyek Dari Konseptual Sampai
Operasional 1995)

2.2 Biaya Konstruksi Proyek

Hal-hal yang yang erat hubungannya dengan biaya konstruksi yang perlu
diperhatikan adalah sebagai berikut :
1) Tenaga Kga Konstruksi

Untuk menyelenggarakan proyek, salah satu sumber daya yang menjadi factor
penentu keberhasilannya adalah tenaga kerja. Jenis dan intensitas kegiatan proyek
berubah cepat sepanjang siklusnya, sehingga penyediaan jumlah tenaga kerja,
jenis keterampilan, dan keahlian harus mengikuti tuntutan perubahan kegiatan
yang sedang berlangsung. Bertolak dari kenyataan tersebut, maka suatu
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perencanaan tenaga kerja proyek yang menyeluruh dan terinci harus meliputi
perkiraan jenis dan kapan keparutenaga kerja, seperti tenaga ahli dari berbagai
disiplin ilmu pada tahap desain engineering dan pembelian, supervisor dan pekerja
lapangan untuk pabrikasi dan konstruksi. Dengan mengetahui perkiraan angka
dan jadwal kebutuhannya, maka dapat dimulaidtag pengumpulan informasi
perihal sumber penyediaan baik kuantitas maupun kualitas. Keadaan yang sering
dialami adalah keterbatasan jumlah penawaran dibanding permintaan di wilayah
yang bersangkutan pada saat diperlukan. Bila hal ini terjadi, makariaaggoun
baiknya rencana di atas kertas, dalam implementasinya akan menghadapi
kesulitan. Sama halnya dengan sumber daya manusia, adalah perencanaan untuk
untuk peralatan dan material proyek, terutama bagi long delivery items, atau yang
langka tersedia gpasaran. (Iman Soeharto, 1995).

2) Peralatan Konstruksi

Yang dimaksud dengan peralatan konstruksi adalah alat / peralatan yang
diperlukan untuk melakukan pekerjaan konstruksi secara mekanis. Ini dapat
berupa crane, grader, scraper, truk, pengtankh (backoe), kompresor udara,
dan lainlain. Dengan mengenal lingkup kerja proyek dan jadwal pelaksanaannya,
maka dapat dianalisis macam dan jumlah peralatan konstruksi yang diperlukan.
Dalam memperkirakan biaya konstruksi,salah satu tugas yangy Isadji
kontraktor adalah memilih antara menyewa, membeli atau memakai milik sendiri
tetapi harus mendatangkannya dari tempat jauh. Berbagai faktor harus diteliti
sebelum sampai pada satu keputusan seperti adakah bengkel lokal, lengkapkah
peralatan, terseakah suku cadang dan personil untuk menanganinya, bila tidak
hendaknya dipertimbangkan mendatangkan sendiri suku cadang serta abhli
mekanik dari luar berikut menyiapkan fasilitas akomodasinya. Terutama untuk
daerah rawa, berlumpur atau berdebu, berbatoagia peralatan konstruksi harus
bekerja berat diperlukan perawatan yang intensif agar peralatan selalu siap

beroperasi setiap waktu. (Iman Soeharto, 1995).
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2.2.1 Biaya Langsung

Biaya langsung atau direct caalalah biaya untuk segala sesugdng akan
enjadi komponen permanen hasil akhir bangunan konstruksi. Biaya langsung
terdiri dari :
1) Biaya material

Menyusun perkiraan biaya pembelian material amat kompleks, mulai dari
membuat spesifikasi, mencari sumber sampai kepada membaygania.
Terdapat berbagai alternatif yang tersedia untuk kegiatan tersebut, sehingga bila
kurang tepat menanganinya mudah sekali membuat proyek menjadi tidak
ekonomis. Harga bahan yang dipakai biasanya harga bahan di tempat pekerjaan,
jadi sudah termasu biaya ngkutan, biaya menaikkan dan menurunkan,
pengepakkan, penyimpanan sementara digudang, pemeriksaan kualitas dan

asuransi

2) Biaya upah tenaga kerja

Biaya tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh bermamaoam hal seperti
panjangnya jam kerja yardjperlukan untuk menyelesaikan suatu jenis pekerjaan
keadaan tempat pekerjaan, keterampilan dan keahlian tenaga kerja yang
bersangkutan. Biasa dipakai cara harian sebagai unit waktu dan banyaknya
pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam satu hari. Rom@ya kerja dapat
mencapai 2% 35% dari total biaya proyek

3) Biaya peralatan

Suatu peralatan yang diperlukan untuk suatu jenis konstruksi haruslah
termasuk di dalamnya bangumbangunan sementara, mesiesin, alatalat
tangan (tools). Misalnya p&latan yang diperlukan untuk pekerjaan beton ialah
mesin pengaduk beton, akat tangan untuk membuat cetakan, memotong dan
membengkokkan bajaaja tulangan, gudang dan adddt menaikkan dan
menurunkan bahan, alat angkut dan lain sebagainya. Biagate® termasuk
juga biaya sewa, pengangkutan, pemasangan alat, memindahkan, membongkar
dan biaya operasi, juga dapat dimasukkan upah dari operator mesin dan

pembantunya.
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2.2.2 Biaya Tidak Langsung

Biaya tidak langsung atau indirect cost adgdahgeluaran untuk manajemen,
supervisi serta jasa untuk pengadaan bagian proyek yang tidak akan menjadi
bangunan permanen tetapi diperlukan dalam rangka proses pembangunan proyek.

Biaya tidak langsung terdiri dari :

1) Overhead umum

Overhead umum iasanya tidak dapat segera dimasukkan ke suatu jenis
pekerjaan dalam proyek itu, misalnya sewa kantor, peralatan kantor dan alat tulis
menulis, air, listrik, telepon, asuransi, pajak, bunga uang, {himya notaris,

biaya perjalanan dan pembelian berbagacam baranfarang kecil.

2) Overhead proyek

Overhead proyek ialah biaya yang dapat dibebankan kepada proyek tetapi
tidak dapat dibebankan kepada biaya babeiman, upah tenaga kerja atau biaya
alatalat seperti misalnya; asuransi, telepon yangshpg di proyek, pembelian
tambahan dokumen kontrak pekerjaan, pengukuran (survey);ssuatijin dan

lain sebagainya. Jumlah overhead dapat berkisar antara 12 sampai 30 %.

3) Profit

Biasanya keuntungan dinyatakan dengan prosentase dan jumlgdn bia
berjumlah sekitar 8 sampai 15 % tergantung dari keinginan pemborong untuk
mendapatkan proyek itu. Presentase ini juga tergantung dari besarnya resiko
pekerjaan, kesukarddesukaran yang akan timbul yang tidak tampak dan cara

pembayaran dari pemberi mlaan.

4) Pajak
Berbagai macam pajak seperti PPN, PPh dan lainnya atas hasil operasi

perusahaan.

2.3 Rencana Anggaran Biaya
Menurut Bachtiar Ibrahim dalam bukunya Rencana dan Estimate Real of

Cost, 1993, yang dimaksud rencana anggaran msgrooting) suatu bangunan
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atau proyek adalah perhitungan banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan
dan upah, serta biaj@aya lain yang berhubungan dengan pelaksanaan bangunan
atau proyek tersebut.

Menurut Sugeng Djojowirono, 1984, rencanaggaran biaya merupakan
perkiraan biaya yang diperlukan untuk setiap pekerjaan dalam suatu proyek
konstruksi sehingga akan diperoleh biaya total yang diperlukan untuk

menyelesaikan suatu proyek.

Adapun menurut John W. Niron dalam bukunya PedomaktiBraAnggaran
dan Borongan Rencana Anggaran Biaya Bangunan, 1992, rencana anggaran biaya
mempunyai pengertian sebagai berikut :

Rencana : Himpunan planning termasuk detail dan tata cara pelaksanaan

pembuatan sebuah bangunan.

Angaran : Perhitungan biaya besarkan gambar bestek (gambar rencana) pada

suatu bangunan.

Biaya : Besarnya pengeluaran yang ada hubungannya dengan borongan yang

tercantum dalam persyaratan yang ada.

Anggaran biaya merupakan harga dari bangunan yang dihitung dengan teliti,
cermda dan memenuhi syarat. Anggaran biaya pada bangunan yang sama akan
berbedabeda di masingnasing daerah, disebabkan karena perbedaan harga bahan

dan upah tenaga kerja .

Biaya (anggaran) adalah jumlah dari masmmasing hasil perkiraan volume

dengarharga satuan pekerjaan yang bersangkutan.

Secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut :

RAB = Z (Volume) x Harga Satuan Pekerjaan

Menur ut I r . A. Soedradj at Sastraat mad)j
Anggar an Pel ak s an agaraiihbiayaldibdgiwenjadi eluacyatn a an g

rencana anggaran terperinci dan rencana anggaran biaya kasar.
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1) Rencana Anggaran Biaya Kasar

Merupakan rencana anggaran biaya sementara dimana pekerjaan dihitung
tiap ukuran luas. Pengalaman kerja sangat mempgmgpenafsiran biaya
secara kasar, hasil dari penafsiaran ini apabila dibandingkan dengan rencana
anggaran yang dihitung secara teliti didapat sedikit selisitBecara
sistematisnya, dapat dilihat pada gambar 2.2. Bagan perhitungan anggaran
biaya kasar.

Daftar Upah

Daftar Analisa

Dafiar Tenaga

Daftar Bahan
Y
Daftar Harga
Satuan Pekerjaan
Gambar Anggaran Tiap Anggaran Tabel
¥ Pekerjaan * Pekerjaan
Y
»| Daftar Volume
v Pekerjaan
Spesifikasi

Gambar 2.2.Bagan Perhitungan Anggaran Biaya Kasar
(Sumber : Ir. A. Soedradjat Sastraatmadjaalisa Anggaran Pelaksanaah984)

2) Rencana Anggaran Biaya Terperinci

Dilaksanakan dengan menghitung volume dan harga dari seluruh
pekerjaan yang dilakmakan agar pekerjaan dapat diselesaikan secara
memuaskan. Cara perhitungan pertama adalah dengan harga satuan,
dimana semua harga satuan dan volume tiap jenis pekerjaan dihitung.
Yang kedua adalah dengan harga seluruhnya, kemudian dikalikan dengan
hargaserta dijumlahkan seluruhnyaSecara sistematisnya, dapat dilihat
pada Gambar 2.3. dalam menghitung anggaran biaya suatu pekerjaan atau

proyek.
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Daftar Harga [*
Satuan Upah
»| Analisis Harga Satuan Material
P . | Analisis Harga Satuan Upah
Daftar Harga |~ " | Analisis Harga Satuan Alat
Satuan Bahan p| Analisis Harga Satuan Pekerjaan
A
Daftar Harga [€ —— > Anggaran
Satuan Alat h 4 i
Volume Tiap Jenis + p Anggaran
Pekerjaan Biaya Teliti
Overhead,
Profit, Pajak

Gambar 2.3.Skema Perhitungan Anggaran Biaya Terperinci

Menurut J. A. Mukomoko, dalam bukunya Dad2enyusunan Anggaran
Biaya Bangunan, 1987 dalam menyusun biaya diperlukan gagabavar bestek
serta rencana kerja, daftar upah, daftar harga bahan, buku analisis, daftar susunan
rencana biaya, serta daftar jumlah tiap jenis pekerjaan.

Menurut Bachtr Ibrahim, dalam bukunya Rencana dan Estimate Real of
Cost, 1993, peyusunan anggaran biaya yang dihitung dengan teliti, didasarkan
atau didukung oleh gambar bestek. Gambar bestek adalah gambar lanjutan dari
uraian gambar Pra Rencana, dan gambar deta&rddengan skala (PU =
Perbandingan Ukuran) yang lebih besar. Gambar bestek merupakan lampiran dari
uraian dan syaratyarat (bestek) pekarjaan.

Gambar bestek dan bestek merupakan kunci pokok (tolak ukur) baik dalam
menentukan kualitas dan skop pgkan, maupun dalam menyusun Rencana
Anggaran Biaya.

Gambar bestek terdiri dari :

1) Gambar situasi, PU 1 : 200 atau 1 : 500 terdiri dari :
1 Rencana letak bangunan.

1 Rencana halaman

1 Rencana jalan dan pagar.

1

Rencana saluran pembuangan air hujan.
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1 Rencanajaris batas tanah dan roylen.
2) Gambar denah PU 1 : 100.

Gambar denah melukiskan gambar tapak (tampang) setinggi + 1,00 m dari
lantai, hingga gambar pintu dan jendela terlihat dengan jelas, sedangkan gambar
penerangan atas (bovenlich) digambar dengans putus. Pada denah juga
digambar garis atap dengan gayéis putus lebih tebal dan jelas sesuai dengan
bentuk atap.

Lantai rumah Induk dengan duga (peil) ditandai dengan + 0.00. Gambar
kolom (tiang) dari beton dibedakan dari pasangan temd®&mua ukuran arah
vertikal dari lantai diberi tanda ( + ) dan ukuran di bawah lantai diberi tanda (

3) Gambar Potongan PU 1 : 100

Gambar potongan terdiri dari melintang dan membujur menurut
keperluannya. Untuk menjelaskan letak atau kedudu&amasu konstruksi, pada
gambar potongan harus tercantum duga (peil) dari lantai, misalnya : dasar
pondasi, letak tinggi jendela dan pintu, tinggi ladgitgit, nok reng
balok/muurplat.

4) Gambar pandangan PU 1 : 100

Pada gambar pandangan tidak dicemktan ukurarukuran lebar maupun
tinggi bangunan. Gambar pandangan lengkap dengan dekorasi yang disesuaikan
dengan perencanaan.

5) Gambar rencana atap PU 1 : 100

Gambar rencana atap menggambarkan bentuk konstruksi rencana atap
lengkap dengan kuekuda,nok gording, muurplat/reng balok, hooker, keilkeper,
talang air, usuk/kasau dan konstruksi penahan, dengan jelas.

6) Gambar konstruksi PU 1 : 50

Gambar konstruksi terdiri dari :

1 Gambar konstruksi beton bertulang.

1 Gambar konstruksi kayu.

1 Gambar konsuksi baja.

1 Lengkap dengan ukurarkuran dan perhitungan konstruksinya.

7) Gambar pelengkap.

Gambar pelengkap terdiri dari :



1 Gambar listrik dari PLN

9 Gambar sanitair.
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1 Gambar saluran pembuangan air kotor.

1 Gambar saluran pembuangan air hujan.

Dibawah ini diberikan daftar gambar bestek yang telah diberi nomor seri A

sampai N dengan perincian sebagai berikut :

1. DENAH =A
2. TAMPAK MUKA =B
3. TAMPAK BELAKANG =C
4. T. SAMPING KANAN =D

5. TAMPAK SAMPING KIRI = E

6. DENAH PONDASI =F

7. POTONGAN [T | =G

2.3.1 Volume / Kubikasi Pekerjaan

Menurut Bachtiar Ibrahim, dalam buku Rencana dan Estimate Real of Cost,
cetakan keempat, Jakarta, 2007, yang dimaksud dengan volume suatu pekerjaan
ilalah menghiing jumlah banyaknya volume pekerjaan dalam satu satuan.
Volume juga disebut sebagai kubikasi pekerjaan. Jadi volume (kubikasi) suatu

pekerjaan, bukanlah merupakan volume (isi sesungguhnya), melainkan jumlah

8. POTONGAN IIT 1l =H

9. POTONGAN IIHII =1

10. RENCANA KAP =J

11. RENCANA PLAFOND = K

12. DENAH KUSEN =L

13. DENAH LISTRIK =M

14. RENCANA SANITASI =N

volume bagian pekerjaan dalam satu kesatuan.

Dibawah ini diberikan beberapa contoh sebagai berikut :

a. Volume pondasi batu kali =25 m3

b Volume atap

c Volume lisplank

d. Volume angker besi
e

Volume kunci tanam

=140 m2
=28 m
=40 kg
=17 buah
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Dari contoh di atas dapat diketahui dangelas bahwa satuan masimgsing
volume pekerjaan, seperti volume pondasi batu kali 25 m3, atap 140 m2, lisplank
28 m, angker besi beton 40 kg dan kunci tanam 17 buah, bukanlah volume dalam
arti sesungguhnya melainkan volume dalam satuan, kecuali v@andasi batu
kali 25 m3 yang merupakan volume sesungguhnya.

Masingmasing volume di atas mempunyai pengertian sebagai berikut :

- Volume pondasi batu kali dihitung berdasarkan isi, yaitu panjang x luas

penampang yang sama;

- Volume atap dihitung bdasarkan luas, yaitu jumlah luas bidéndang

atap, seperti segitiga, persegipanjang, trapezium, dan sebagainya;

- Volume lisplank dihitung berdasarkan panjang atau luas;

- Volume angker besi dihitung berdasarkan berat, yaitu jumlah panjang

angker x berdm;

- Volume dikunci dihitung berdasarkan jumlah banyaknya kunci.

2.3.2 Harga Satuan Pekerjaan

Harga satuan pekerjaan ialah jumlah harga bahan dan upah tenaga kerja
berdasarkan perhitungan analisis. Harga bahan didapat di pasaran,
dikumpulkan deam satu daftar yang dinamak®&aftar Harga Satuan Bahan.
Setiap bahan atau material mempunyai jenis dan kualitas tersendiri. Hal ini
menjadi harga material tersebut beragam. Untuk itu sebagai patokan harga
biasanya didasarkan pada lokasi daerah bahamebiet berasal dan sesuai
dengan harga patokan dari pemerintah. Misalnya untuk harga semen harus
berdasarkan kepada harga patokan semen yang ditetapkan.

Upah tenaga kerja didapatkan dilokasi, dikumpulkan dan dicatat dalam satu
daftar yang dinamakabDaftar Harga Satuan Upah Untuk menentukan upah
pekerja dapat diambil standar harga yang berlaku di pasaran atau daerah tempat
proyek dikerjakan yang sesuai dengan spesifikasi dari dinas PU. Dari ketiga
metoda yang digunakan sudah termasuk peralatga kému setiap pekerja
harus mempunyai peralatan kerja sendiri yang mendukung keahlian masing

masing.
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Untuk menentukan harga bangunan dapat diambil standar harga yang
berlaku di pasar atau daerah tempat proyek dikerjakan sesuai dengan
spesifikasi da dinas PU setempdaftar Harga Satuan BahanPada analisa
ini sudah termasuk peralatan kerja atau setiap pekerja harus mempunyai

peralatan kerja sendiri yang mendukung keahlian masggng.

Secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut :

Harga Satuan Pekerjaan = H.S. Bahan + H.S. Upah + H.S. Alat

Secara istematisnya, dapat dilihat pada gambar 2.4. dan gambar 2.5.dalam

menghitung harga satuan pekerjaan.

Daftar Harga
Bahan

Harga

Satuan

Bahan
Analisa Harga
Satuan Bahan
Daftar Harga
Upah Kerja

Harga Harga

Satuan Satuan
Analisa Harga Upah Pekerjaan
Satuan Upah
Daftar Harga
Sewa Alat

Harga

Satuan

Alat
Analisa Harga
Satuan Alat

Gambar 2.4.Skema Harga Satuan Pekerjaan
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HARGA BARANG HARGA BAHAN
Koefisien x harga satuan (bahan) Koefisien x harga satuan (upah)
HARGA BARANG HARGA BAHAN
Koefisien x harga satuan (bahan) Koefisien x harga satuan (upah)

Y Y

Harga Satuan Pekerjaan
(Rp / Satuan Volume)

Gambar 2.5.Analisa Harga Satuan Pekerjaan

(Sumber : Sugeng Djojowiron®anajemen Konstruks¥ogyakarta, 198)

2.3.3 Analisa Harga Satuan

Analisa harga satuan pekerjaan merupakan analisa material, upah tenaga
kerja, dan peralatan untuk membuat satuan pekerjaan tertentu yang diatur
dalam pasapasal analisa SNI, dari hasilnya ditetapkan koefisien peagalk
material, upah tenaga kerja dan peralatan segala jenis pekerjaan. Sedangkan

analisis Lapangan ditetapkan berdasarkan perhitungan kontraktor pelaksana.

2.3.3.1 Analisa Harga Satuan Bahan

Analisa bahan suatu pekerjaan, ialah menghitungydsarya/volume
masingmasing bahan, serta besarnya biaya yang dibutuhkan.

Kebutuhan bahan/material ialah besarnya jumlah bahan yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan bagian pekerjaan dalam satu kesatuan pekerjaan (Bachtiar
Ibrahim, 1994 dalam Dani Kuranvan, 2004)

Kebutuhan bahan dapat dicari dengan rumus umum sebagai berikut :

F Bahan = Volume pekerjaan x Koefisien analisa bahan
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Indeks bahan merupakan indeks kuantum yang menunjukkan kebutuhan
bahan bangunan untuk setiap satuamsjpekerjaan. Analisa bahan dari suatu
pekerjaan merupakan kegiatan menghitung banyaknya / volume mnassangg
bahan, serta besarnya biaya yang dibutuhkan sedangkan indeks satuan bahan
menujukkan banyaknya bahan yang diperlukan untuk menghasilkdnlinfn
volume pekerjaan yang akan dikerjakan. (Bachtiar Ibrah@83.

2.3.3.2 Analisa Harga Satuan Upah

Analisa upah suatu pekerjaan ialah, menghitung banyaknya tenaga yang
diperlukan, serta besarnya biaya yang dibutuhkan untuk pekerjaan tersebut.
(Bachtiar Ibrahim, 1993).

Kebutuhan tenaga kerja ialah besarnya jumlah tenaga yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan bagian pekerjaan dalam satu kesatuan pekerjaan, kecepatan dan
penyelesaian suatu pekerjaan tergantung dari kualitas dan kuantitasgrekexja
(Dani Kurniawan, 2004).

Secara umum jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk suatu volume

pekerjaan tertentu dapat dicari dengan rumus :

FTenaga Kerja = Volume Pekerjaan x Koefisien analisa tenaga kerja

Indeks satuan tenagarfeadalah besarnya jumlah tenaga yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan bagian pekerjaan dalam satuan pekerjaan. (Bachtiar
Ibrahim,1993.

Tingkatan dan tugas tenaga kerja pada masiaging metoda adalah
sebagai berikut :

a. Pekerja, jenis tenaga kerjai adalah tingkatan tenaga kerja yang

paling rendah. Upah yang diterima jenis tenaga ini pun paling rendah.
Tugasnya hanya membantu dalam persiapan bahan atau pekerjaan

yang tidak membutuhkan keterampilan khusus.
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b. Tukang batu, adalah tenaga kerja yangugas dalam hal pemasangan

batu pada adukan atau menempelkan adukan pada konstruksi
pekerjaan.

c. Kepala tukang, selain bertugas sebagai tukang batu, jenis tenaga ini

juga bertugas mengepalai tukang batu yang lain.

d. Mandor, jenis tenaga ini adalah tingkatamdga kerja yang paling

tinggi dan tugasnya hanya mengawasi pekerjaan
2.3.4 Metode Perhitungan

Sebelum menghitung harga satuan pekerjaan, maka harus mampu menguasai
cara pemakaian analisa BOW, SNI. Dalam analisa BOW, telah ditetapkan angka
jumlah €naga kerja dan bahan untuk suatu pekerjaan. Sedangkan SNI merupakan
pembaharuan dari analisa BOW dengan kata lain bahwasanya analisa SNI
merupakan analisa BOW yang diperbaharui.

Prinsip yang terdapat dalam metode BOW mencakup daftar koefisien upah
dan bahan yang telah ditetapkan. Dari kedua koefisien tersebut akan didapatkan
kalkulasi bahasbahan yang diperlukan dan kalkulasi upah yang mengerjakan.
Komposisi, perbandingan dan susunan material serta tenaga kerja pada satu
pekerjaan sudah ditetapkayang selanjutnya dikalikan dengan harga satuan upah
yang berlaku saat itu.

Analisa dengan metode SNI, untuk kebutuhan bahan atau material dan
kebutuhan upah sama dengan metode BOW, akan tetapi besarnya nilai koefisien
bahan dan upah tenaga kdsgrbeda dengan analisa BOW.

Sedangkan dengan metode Lapangan digunakan perhitungan harga satuan
pekerjaan dari dari kontraktor pelaksana proyek konstruksi.

2.3.4.1 Analisa Harga Satuan Metode SNI

Prinsip pada metode SNI yaitu perhitungan hargaasepekerjaan berlaku
untuk seluruh Indonesia, berdasarkan harga satuan bahan, harga satuan upah
kerja dan harga satuan alat sesuai dengan kondisi setei@pasifikasi dan
cara pengerjaan setiap jenis pekerjaan disesuaikan dengan standar spesifikasi
teknis pekerjaan yang telah dibakukan.Kemudian dalam pelaksanaan
perhitungan satuan pekerjaan harus didasarkan pada gambar teknis dan rencana
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kerja serta syaratyarat yang berlaku (RKS Perhitungan indeks bahan telah

ditambahkan toleransi sebesad % - 20 %, dimana didalamnya termasuk

angka susut, yang besarnya tergantung dari jenis bahan dan kompasisi.

kerja efektif untuk para pekerja diperhitungkan 5 jam per hagrinsip

perhitungan harga satuan pekerjaan dengan metode SNI hampir sama dengan

perhitungan dengan metode BOW, akan tetapi terdapat perbedaan dengan

metode BOW yaitu besarnya nilai koefisien bahan dan upah tenaga kerja.
Contoh perhitungan harga satuan pekerjaari lhembuat beton

tumbuk 1 Pc : 3 Ps : 5 Kr adalah sebagai berikut:

1 m® Membuat beton tumbuk 1 Pc : 3 Ps : 5 Kr

Bahan :
- Kerikil Beton ~ =0820 n?® X @ Rp.315,000.00 = Rp. 258,300.0(
- Pasir Pasang =0.520 i X @ Rp.220,000.00 =Rp. 114,400.0(
- Semen Portland = 218.00 kg x @ Rp.1,100.00 =Rp. 239,900.0(

Jumlah (1) =Rp. 612,500.0(

Tenaga :
- pekerja =2.000 Oh x @ Rp.100,000.00 =Rp. 200,000.0¢
- mandor =0300 Oh x @ Rp.115,000.00 = Rp. 34,500.00
- tukang batu =0.750 Oh x @ Rp.130,000.00 =Rp. 97,500.00

- kepalatukang =0100 Oh x @Rp.150,000.00 =Rp. 15,000.00

Jumlah (2) = Rp. 347,000.0t

Harga satuan pekerjaan £ membuat beton tumbuk 1 Pc: 3 Ps : 5
Kr = Jumlah (1) + Jumlah (2)

= Rp. 612,500.00+ Rp. 347,000.00
=Rp. 959,500.00
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2.3.4.2 Analisa Harga Satuan Metod&OW

Menurut John. W. Niron dalam buku yang berjudRddoman Praktis
Anggaran dan Borongan ( Rencana Anggaran Biaya Bangunan), 498isis

BOW merupakan suatu rumusan penentuan harga satuan tiap jenis pekerjaan.

Satuannya ialah Rp. ?m Rp .2, Rp.é i Tiap jenis pekerjaan tercantum

indeks analisis yang paten. Ada 2 (dua) kelompok angka / koefisien dalam
analisa.

1. Pecahan / angka satuan untuk bahan (indeks satuan bahan)

2. Pecahan / angka satuan untuk tenaga kerja (indeks satuan tenaga
kerja). Keguaannya :

1 Kalkulasi bahan yang dibutuhkan.
2. Kalkulasi upah yang mengerjakan.

Berdasarkan metode percobaan jumlah bahan pembentuk untuk satu
satuan bahan pekerjaan, cara penggunaan : angka analisis / koefisien

dikalikan dengan bahan / upah setempat.

Prinsipyang terdapat dalam metode BOW mencakup daftar koefisien
upah dan bahan yang telah ditetapkan. Keduanya menganalisa harga (biaya)
yang diperlukan untuk membuat harga satuan pekerjaan bangunan. Dari
kedua koefisien tersebut akan didapatkan kalkulasi bbhabhan yang
diperlukan dan kalkulasi upah yang mengerjakan. Komposisi, perbandingan
dan susunan material serta tenaga kerja pada satu pekerjaan sudah
ditetapkan, yang selanjutnya dikalikan dengan harga satuan material dan
harga satuan upah yang berlaku pdaerah setempat.
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BAB Il
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah proyek pembangunan gedung perpustakaan
IAIN Manado.

3.2 Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah menganalisa harga pekerjaan dengan

merggunakan metode SNI dan

3.3 Data yang Diperlukan

Data Yang Diperlukan dalam penelitian ini adalah

Gambar rencana arsitek dan struktur (gambar bestek),
Peraturan dan syarayarat yang berlaku (RKS),

Berita acara penjelasan pekerjaan,

Daftar harga satuan ba yang digunakan didaerah penelitian,
Daftar harga satuan upah untuk daerah penelitian,

Daftar harga satuan alat berat untuk daerah penelitian,

N o g bk~ wbd e

Rencana Anggaran Biaypenawaran Proyek Gedung Perpustakaan
IAIN Manado

3.4 Cara Pengumpulan Data
Cara pengumpuladata penelitian berdasarkan gambar rencana, peraturan

dan syarasyarat yang berlaku (RKS) dan RAB dari proyek.

3.5 Pengolahan Data
Sebelum dilakukan pengolahan data dengan menggunakan komputer,
terlebih dahulu melewati tahap#athapan sebagai berikut :

a. Stud pustaka dari berbagai budwku literatur,
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b. Merangkum teori yang saling berhubungan antara manajemen konstruksi
dan halhal yang terkait,

c. Mengumpulkan data dan penjelasan yang didapat dari kontraktor
pelaksana proyek pembangunan Gedung Perpustakaariawisdo,

d. Mengumpulkan data yang didapat dari bpledoman analisa,

e. Menghitung harga satuan bahan, upah dan pekerjaan,

f. Menganalisa harga satuan pekerjaan tiap jenis pekerjaan yang diteliti, dan

g. Mendapatkan perbandingan harga satuan pekerjaan tiap jenigapeke
yang diteliti.

3.6 Tahapan Penelitian
Tahaparahapan penelitian yang dilakukan diwujudkan dalam bentuk bagan

alur pada halaman berikutnya.

-

Data Provek
- Cambar provak
-RAB provek
Daftar Analisa
MMetode BOW Meatode SNI
- Analisa Harga - Analisa Harga
Satuan Bahan Satuan Bahan
- Analiza Harga - Analisa Harga
Satoan Upah Satuan Upsh
- Harga Satuan - Harga Sataan
Pakerjaan Pakerjaan

Gambar 3.1Bagan Alur Penulisan Tugas Akhir

{ree ]
_Ke_siinEl

<:__—Eﬂ'!es m___:::)
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1.Data Proyek

Dalam melakukan Aneda Satuan Harga Pekerjaan dipealnkdata gambar
perencana maupun RAB Proyd&kata ini dijadikan sebagai acuan agar fungsi dan
kegunaan gedung nantinya tidak berubah dari rencana awal. Adapun data proyek

pekerjaan struktur yang didapat untuk dianalisdaddsebagai berikut:

1) Lokasi bangunan ; Gedung Perpustakaan IAIN Manado
2) Fungsi bangunan : Perpustakaan Kampus IAIN Manado
3)  Struktur : Beton Bertulang

4)  Jumla Lantai : 3 Lantai

5) Tinggi Bangunan : 13,86 M

4.2. Analisa Beton Bertulang
Analisa beton bertulang adalah merupakan penjumlahan harga satuan upah

dan harga satuan bahan, dengan analisa seperti dibawah ini.

4.2.1. Pekerjaan Struktur Beton Bertulangi Sloof Beton
1M3 Pek. Sloof Beton Tipe S, Uk.30/55 SNI

Tukang OH 0.01 130,000.00 Rp. 1,300.00
Kepala Tukang OH 0.001 150,000.00 Rp. 150.00
Pekerja OH 0.025 100,000.00 Rp. 2,500.00
Besi Kg 1.05 12,300.00 Rp. 12,915.00
Kawat Beton Kg 0.025 20,000.00 Rp. 500.00

100 Rp. 17,365.00

Rp. 1,736,500.0C

Paku Kg 0.3 20,000.00 Rp. 6,000.00
Papan Maal M3 0.033 2,250,000.0C Rp. 74,250.00
Minyak bekisting Itr 0.075 130,000.00 Rp. 9,750.00
Tukang OH 2.6 130,000.00 Rp. 338,000.00

Kepala Tukang OH 0.26 150,000.00 Rp. 39,000.00
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Pekerja
Mandor

Kerikil Beton

Pasir Pasang

Semen
Tukang

Kepala Tukang

Pekerja
Mandor

Jumlah Upah dan

Bahan

Biaya Umum dan

Keuntungan

OH
OH

M3
M3
Kg

OH
OH
OH
OH

10%

0.3
0.005
11.666

0.65
0.65
388
0.1667
0.0333
0.5
0.0111

Volume Pek.

100,000.00
115,000.00

315,000.00
220,000.00
1,100.00
130,000.00
150,000.00
100,000.00
115,000.00

21.85

Pek. Sloof Beton Tipe S, Uk.30/55 BOW

Tukang

Kepala Tukang

Pekerja
Besi
Kawat Beton

Paku
Papan NMal

Minyak bekisting

Tukang

Kepala Tukang

Pekerja
Mandor

OH
OH
OH
Kg
Kg

Kg
M3
Itr

OH
OH
OH
OH

0.07
0.007
0.07
1.55
0.15
150

0.3
0.03
0.075

0.5

0.55
11.666

130,000.00
150,000.0
100,000.00
12,300.00
20,000.00

20,000.00

2,250,000.0C

130,000.00
130,000.00
150,000.00
100,000.00
115,000.00

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
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30,000.00
575.00
497,575.00

5,804,709.9t

204,750.00
143,000.00
426,800.00
21,671.00
4,995.00
50,000.00
1,276.50
852,492.50
852,492.50

8,393,702.4t

839,370.25

9,233,072.7C
201,742,638.3¢

9,100.00
1,050.00
7,000.00
19,065.00
3,000.00
39,215.00

5,882,250.0C

6,000.00
67,500.00
9,750.00
390,000.00
75,000.00
200,000.00
63,250.00
811,500.00

9,466,959.0C
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Kerikil Beton M3 1.3 315,000.00 Rp. 409,500.00
Pasir Pasang M3 1 220,000.00 Rp. 220,000.00
Semen Kg 388 1,100.00 Rp. 426,800.00
Tukang OH 0.25 130,000.00 Rp. 32,500.00
Kepakh Tukang OH 0.033 150,000.00 Rp. 4,950.00
Pekerja OH 1 100,000.00 Rp. 100,000.00
Mandor OH 0.015 115,000.00 Rp. 1,725.00

1 Rp. 1,195,475.0C

Rp. 1,195,475.0C

Jumlah Upah dan
Bahan

Biaya Umum dan
Keuntunga

Rp. 16,544,684.0C

10% Rp. 1,654,468.4C

Volume Pek. 21.85 Rp. 18,199,152.4C
397,651,479.9¢

Dari Analisa Pekerjaan Struktur Beton Bertulang Sloof Beton 30/50 antara
Metode SNI dan BOW terdapat perbedaan pada Harga upah dan bahan pada
masingmasing item pekerjaan dengan rasio dan selisih yang berbeda yaitu pada
pekerjaan pembesian metode BOW lebih bekargan hargdp. 5,882,250.00
dibandingkan dengan Metode SNI Rp736,500.0@lengan rasi®.4 dan Selisih
70.48 %.

Pada pekerjaan bekisg metode SNI lebih murah dengan harga Rp.
5,804,709.95dibandingkan BOW yaitu R®,466,959.00dengan rasidl.6 dan
selisih 38.68 % dan pada pekerjaan cor beton harga item pekerjaan dari metode
BOW lebih besar dengan selisih 28.69 % dan raslodarimetode SNI sebesar
Rp.852,492.50libandingkan BOW Rpl,195,475.00

Dan untuk keseluruhan harga total ditambah volume untuk pekerjaan sloof
beton untuk SNI adalah RR01,742,638.39dan BOW Rp.397,651,479.94
dengan rasio 2.0 dan selisih 49.27%.

1M3 Pek. Sloof Beton Tipe £, Uk.25/40 SNI
Tukang OH 0.01 130,000.00 RF_) 1,300.00
Kepala Tukang OH 0.001 150,000.00 RF_) 150.00
Pekerja OH 0.03 100,000.00 Rp 2,500.00

Besi Kg 1.05 12,300.00 Rp 12,915.00



Kawat Beton

Paku

Papan Maal

Minyak bekisting

Tukang
KepalaTukang
Pekerja

Mandor

Kerikil Beton
Pasir Pasang
Semen
Tukang
Kepala Tukang
Pekerja

Mandor

Kg

Kg
M3

—

r

OH
OH
OH

OH

M3
M3
Kg

OH
OH
OH

OH

0.025

100

0.3

0.033

0.075

2.6

0.26

0.3

0.005

11.666

0.65

0.66

388

0.1667

0.0333

0.5

0.0111

20,000.00

20,000.00

2,250,000.0
0

130,000.00
130,000.00
150,000.00
100,000.00

115,000.00

315,000.00
220,000.00
1,100.00
130,000.00
150,000.00
100,000.00

115,000.00

Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
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500.00
17,365.00

1,736,500.0C

6,000.00
74,250.00
9,750.00
338,000.00
39,000.00
30,000.00
575.00
497,575.00

5,804,709.95

204,750.00
143,000.00
426,800.00
21,671.00
4,995.00
50,000.00
1,276.50
852,492.50

852,492.50
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Jumlah Upah dar Rp 8 393 702 45
Bahan : T
Biaya Umum dan 10 Rp 839.370.25
Keuntungan % .
\F{g:f_me 1092 RP 9233072.7¢
100,825,153.¢
3
Pek. Sloof Beton Tipe £, Uk.25/40BOW
Tukang OH 0.07 130,000.00 Rp. 9,100.00
Kepala Tukang OH 0.007 150,000.00 Rp. 150.00
Pekerja OH 0.07 100,000.00 Rp. 2,500.00
Besi Kg 1.55 12,300.00 Rp. 12,915.00
Kawat Beton Kg 0.15 20,000.00 Rp. 500.00
150 Rp. 25,165.00

Rp. 3,774,750.00

Paku Kg 0.3 20,000.00 Rp. 6,000.00
Papan Maal M3 0.03 2,250,000.0C Rp. 67,500.00
Minyak bekisting Itr 0.075 130,000.00 Rp. 9,750.00
Tukang OH 3 130,000.00 Rp. 390,000.00
Kepala Tukang OH 0.5 150,000.00 Rp. 75,000.00
Pekerja OH 2 100,000.00 Rp. 200,000.00
Mandor OH 0.55 115,000.00 Rp. 63,250.00

11.666 Rp. 811,500.00

Rp.  9,466,959.0C

Kerikil Beton M3 1.3 315,000.00 Rp. 409,500.00
Pasir Pasang M3 1 220,000.00 Rp. 220,000.00
Semen Kg 388 1,100.00 Rp. 426,800.00
Tukang OH 0.25 130,000.00 Rp. 32,500.00
Kepala Tukang OH 0.033 150,000.00 Rp. 4,950.00
Pekerja OH 1 100,000.00 Rp. 100,000.00
Mandor OH 0.015 115,000.00 Rp. 1,725.00

1 Rp. 1,195,475.0C

Rp. 1,195,475.0C

Jumlah Upah dan

Bahan Rp. 14,437,184.0C
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Biaya Umum dan

10% Rp. 1,443,718.4C
Keuntungan
Volume Pek. 10.92 Rp. 15,880,902.4C

198,734,744.21

Dari Analisa Pekerjaan Strukt Beton Bertulang Sloof Beton 2®&4antara
Metode SNIdan BOW terdapat perbedaan pada Harga upah dan bahan pada
masingmasing item pekerjaan dengan rasio dan selisih yang berbeda yaitu pada
pekerjaan pembesian metode BOW lebih bekargan hargdp. 5,882,250.00
dibandingkan dengan Metode SNI Rp736,500.0 dengan rasio 3.4 dan Selisih
70.48 %.

Pada pekerjaan bekisting metode SNI lebih murah dengan harga Rp.
5,804,709.95dibandingkan BOW yaitu Rp,466,959.00dengan rasio 1.6 dan
selisih 38.68 % dan pada pekerjaan cor beton harga item pekerjaametzde
BOW lebih besar dengan selisih 28.68 % dan rasio 1.4 dari metode SNI sebesar
Rp.852,492.5@ibandingkan BOW Rpl,195,475.00

Dan untuk keseluruhan harga total ditambah volume untuk pekerjaan sloof
beton untuk SNI adalah R®01,742,638.39dan BOW Rp.397,651,479.94
dengan rasio 2.0 dan selisih 49.27%.

1M2? Pek. Sloof BetoriTipe S-3, Uk. 1835 SNI

Tukang OH 0.01 130,000.00 Rp. 1,300.00
Kepala Tukang  OH 0.001 150,000.00 Rp. 150.00
Pekerja OH 0.03 100,000.00 Rp. 2,500.00
Besi Kg 1.05 12,300.00 Rp. 12,915.00
Kawat Beton Kg 0.025 20,000.00 Rp. 500.00

100 Rp. 17,365.00

Rp. 1,736,500.0C

Paku Kg 0.3 20,000.00 Rp. 6,000.00
Papan Maal M3 0.033  2,250,000.00 Rp. 74,250.00
Minyak bekisting Itr 0.075 130,00000 Rp. 9,750.00
Tukang OH 2.6 130,000.00 Rp. 338,000.00
Kepala Tukang  OH 0.26 150,000.00 Rp. 39,000.00
Pekerja OH 0.3 100,000.00 Rp. 30,000.00
Mandor OH 0.005 115,000.00 Rp. 575.00

11.666 Rp. 497,575.00

Rp. 5,804,709.95



im3

Kerikil Beton
Pasir Pasang
Semen
Tukang
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

Jumlah Upah dan
Bahan

Biaya Umum dan
Keuntungan

M3
M3
Kg

OH
OH
OH
OH

10%

0.65
0.65
388
0.1667
0.0333
0.5
0.0111

315,000.00
220,000.00
1,100.00
130,000.00
150,000.00
100,00000
115,000.00

Volume Pek.

4.59

Pek. Sloof Beton Tipe S3, Uk. 18/35BOW

Tukang
Kepala Tukang
Pekerja

Besi

Kawat Beton

Paku

Papan Maal
Minyak bekisting
Tukang

Kepala Tukang
Pekerja

Mandor

Kerikil Beton
PasirPasang
Semen
Tukang
Kepala Tukang
Pekerja

OH
OH
OH
Kg
Kg

Kg
M3
Itr
OH
OH
OH
OH

M3
M3
Kg

OH
OH
OH

0.07
0.007
0.07
1.55
0.15
150

0.3
0.03
0.075

0.5

0.55

11.666

13

388

0.25
0.033

130,000.00
150,000.00
100,000.00
12,300.00
20,000.00

20,000.00
2,250,000.0C
130,000.00
130,000.00
150,000.00
100,000.00
115,000.00

315,000.00
220,000.00
1,100.00
130,000.00
150,000.00
100,000.00

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
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204,750.00
143,000.00
426,800.00
21,671.00
4,995.00
50,000.00
1,276.50
852,492.50
852,492.50

Rp.  8,393,702.4<

Rp.

839,370.25

Rp. 9,233,072.7C
42,379,803.67

9,100.00
150.00
2,500.00
12,915.00
500.00
25,165.00
3,774,750.0C

6,000.00
67,500.00
9,750.00
390,d0.00
75,000.00
200,000.00
63,250.00
811,500.00
9,466,959.0C

409,500.00
220,000.00
426,800.00
32,500.00
4,950.00
100,000.00
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Mandor OH 0.015 115,000.00 Rp. 1,725.00
1 Rp. 1,195,475.0C
Rp. 1,195,475.0C

Jumlah Upah dan Rp. 14,437,184.0(C

Bahan
Biaya Umum dan 10% Rp. 1,443,718.4C
Keuntungan

Volume Pek. 4.59 Rp. 15,880,902.4(C

72,893,342.02

Dari Analisa Pekerjaastruktur Beton Bertulang Sloof Betdt®/35 antara
Metode SNI dan BOW terdapat perbedaan pada Harga upah dan bahan pada
masingmasing item pekerjaan dengan rasio dan selisih yang berbeda yaitu pada
pekerjaan pembesian metode BOW lebih bekargan hargd&p. 5,882,250.00
dibandingkan dengan Metode SNI Rp736,500.0@engan rasio 3.4 dan Selisih
70.48 %.

Pada pekerjaan bekisting metode SNI lebih murah dengan harga Rp.
5,804,709.9%dibandingkan BOW yaitu Rp,466,959.00dengan rasio 1.6 dan
selisin B.68 % dan pada pekerjaan cor beton harga item pekerjaan dari metode
BOW lebih besar dengan selisih 28.68 % dan rasio 1.4 dari metode SNI sebesar
Rp.852,492.50libandingkan BOW Rpl,195,475.00

Dan untuk keseluruhan harga total ditambah voluntekupekerjaan sloof
beton untuk SNI adalah Rg2,379,803.6dan BOW Rp.72,893,342.02lengan
rasio 2.0 dan selisih 49.27%.

1M?3 Pek. Sloof Beton Tipe $4, Uk.15/20 SNI

Tukang OH 0.01 130,000.00 Rp. 1,300.00
Kepala Tukang OH 0.001 150,000.00 Rp. 150.00
Pekerja OH 0.03 100,000.00 Rp. 2,500.00
Besi Kg 1.05 12,300.00 Rp. 12,915.00
Kawat Beton Kg 0.025 20,000.00 Rp. 500.00
100 Rp. 17,365.00

Rp. 1,736,500.0C

Paku Kg 0.3 20,000.00 Rp. 6,000.00
Papan Maal M3 0.033 2,250000.00 Rp. 74,250.00
Minyak bekisting Itr 0.075 130,000.00 Rp. 9,750.00
Tukang OH 2.6 130,000.00 Rp. 338,000.00

Kepala Tukang OH 0.26 150,000.00 Rp. 39,000.00
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Pekerja
Mandor

Kerikil Beton
Pasir Pasang
Semen

Tukang
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

Jumlah Upah dan
Bahan

Biaya Umum dan
Keuntungan

OH
OH

M3
M3
Kg

OH
OH
OH
OH

10%

0.3
0.005
11.666

0.65
0.65
388
0.1667
0.0333
0.5
0.0111

Volume Pek.

100,000.00
115,000.00

315,000.00
220,000.00
1,100.00
130,000.00
150,000.00
100,000.00
115,000.00

5.04

Pek. Sloof Beton Tipe $4, Uk.15/20 BOW

Tukang
Kepala Tukang
Pekerja

Besi

Kawat Beton

Paku

Papan Maal
Minyak bekisting
Tukang

Kepala Tukang
Pekerja

Mandor

Kerikil Beton
Pasir Pasang

OH
OH
OH
Kg
Kg

Kg
M3
Itr

OH
OH
OH
OH

M3
M3

0.07
0.007
0.07
1.55
0.15
150

0.3
0.03
0.075

0.5

0.55
11.666

130,000.00
150,000.00
100,000.00
12,300.00
20,000.00

20,000.00
2,250,000.0C
130,000.00
130,000.00
150,000.00
100,000.00
115,000.00

315,000.00
220,000.00

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
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30,000.00
575.00
497,575.00
5,804,709.95

204,750.00
143,000.00
426,800.00
21,671.00
4,995.00
50,000.00
1,276.50
852,492.50
852,492.50

8,393,702.4¢

839,370.3

9,233,072.7C
46,534,686.3¢

9,100.00
150.00
2,500.00
12,915.00
500.00
25,165.00
3,774,750.0C

6,000.00
67,500.00
9,750.00
390,000.00
75,000.00
200,000.00
63,250.00
811,500.00
9,466,959.0C

409,500.00
220,000.00
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Semen Kg 388 1,100.00 Rp. 426,800.00
Tukang OH 0.25 130,000.00 Rp. 32,500.00
Kepala Tukang OH 0.033 150,000.00 Rp. 4,950.00
Pekerja OH 1 100,000.00 Rp. 100,0®@.00
Mandor OH 0.015 115,000.00 Rp. 1,725.00

1 Rp. 1,195,475.0C

Rp. 1,195,475.0C

Jumlah Upah dan Rp. 14,437,184.0(

Bahan

Biaya Umum dan 0

Keuntungan 10% Rp. 1,443,718.4C
pome 504  Rp. 15,880,902.4C

80,039,748.1C

Dari Analisa Pekerjaan Struktur Beton Bertulang Sloof B&&®/&0 antara
Metode SNI dan BOW terdapat perbedaan pada Harga upah dan bahan pada
masingmasing item pekerjaan dengan rasio dan selisih yang berbeda yaitu pada
pekerjaan pembesian metode \BQebih besadengan harg&p.5,882,250.00
dibandingkan dengan Metode SNI Rpr36,500.0@engan rasio 3.4 dan Selisih
70.48 %.

Pada pekerjaan bekisting metode SNI lebih murah dengan harga Rp.
5,804,709.9dibandingkan BOW yaitu Rp,466,959.00dengan rasio 1.6 dan
selisih 38.68 % dan pada pekerjaan cor beton harga item pekerjaan dari metode
BOW lebih besar dengan selisih 28.68 % dan rasio 1.4 dari metode SNI sebesar
Rp.852,492.50libandingkan BOW Rpl,195,475.00

Dan untuk keseluruhanahga total ditambah volume untuk pekerjaan sloof
beton untuk SNI adalah Rg6,534,686.3&lan BOW Rp.80,039,748.1@engan
rasio 2.0 dan selisih 49.27%.

4.2.2 Pekerjaan Struktur Beton Bertulangi Kolom

1M3 Pek. Kolom Tipe K-1, (50/50) SNI

Tukang OH 0.01 130,000.00 Rp. 1,300.00
Kepala Tukang OH 0.001 150,000.00 Rp. 150.00
Pekerja OH 0.03 100,000.00 Rp. 3,000.00
Besi Kg 1.05 12,300.00 Rp. 12,915.00
Kawat Beton Kg 0.025 20,000.00 Rp. 500.00

200 Rp. 17,865.00

Rp.  3,573,000.0C
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Paku M3 0.388 20,000.00 Rp. 7,760.00
Papan Maal M3 0.030 2,250,000.0C Rp. 67,500.00
Balok Kayu Kg 0.015 2,250,001.0C Rp. 33,750.02
Tripleks t=2,7 mm Lbr 0.35 47,000.00 Rp. 16,450.00
Tukang OH 0.100 130,000.00 Rp. 13,000.00
Kepala Tukang OH 0.020 150,000.00 Rp. 3,000.00
Pekerja OH 0.300 100,000.00 Rp. 30,000.00
Mandor OH 0.007 115,000.00 Rp. 770.50
Jumlah Upah dan Bahan 16 Rp. 172,230.52
Biaya Umum dan Keuntu Rp. 2,755,688.24
Kerikil Beton M3 0.65 315000.00 Rp. 204,750.00
Pasir Pasang M3 0.65 220,000.00 Rp. 143,000.00
Semen Kg 388 1,100.00 Rp. 426,800.00
Tukang OH 0.1667 130,000.00 Rp. 21,671.00
Kepala Tukang OH 0.0333 150,000.00 Rp. 4,995.00
Pekerja OH 0.5 100,000.00 Rp. 50,000.00
Manda OH 0.0111 115,000.00 Rp. 1,276.50

1 Rp. 852,492.50

Rp. 852,492.50

Jumlah Upah dan Rp. 7,181,180.74
Bahan

Elaya Umum dan 10% Rp. 718,118.07
euntungan

Volume Pek. 27.82 Rp. 7,899,298.81
219,758,493.01
1M3 Pek. Kolom Tipe K-1, (50/50) BOW

Tukang OH 0.07 130,000.00 Rp. 9,100.00
Kepala Tukang  OH 0.007 150,000.00 Rp. 1,050.00
Pekerja OH 0.07 100,000.00 Rp. 7,000.00
Besi Kg 1.55 12,300.00 Rp. 19,065.00
Kawat Beton Kg 0.15 20,000.00 Rp. 3,000.00

150 Rp. 39,215.00

Rp. 5,882,250.0C

Paku M3 0.750 20,000.00 Rp. 15,000.00
Papan Maal M3 0.033 2,250,000.0C Rp. 74,250.00
Balok Kayu Kg 0.015 2,250,001.0C Rp. 33,750.02
Tripleks t=2,7 mm Lbr 0.350 47,000.00 Rp. 16,450.00

Tukang OH 1.000 130,000.00 Rp. 130,000.00
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Kepala Tukang OH 0.500 150,000.00 Rp. 75,000.00
Pekerja OH 2.000 100,000.00 Rp. 200,000.00
Mandor OH 0.100 115,000.00 Rp. 11,500.00
Jumlah Upah dan
Bahan 16 Rp. 555,950.02
Biaya Umum dan
Keuntungan Rp. 8,895,204
Kerikil Beton M3 1.3 315,000.00 Rp. 409,500.00
Pasir Pasang M3 1 220,000.00 Rp. 220,000.00
Semen Kg 388 1,100.00 Rp. 426,800.00
Tukang OH 0.25 130,000.00 Rp. 32,500.00
Kepala Tukang OH 0.033 150,000.00 Rp. 4,950.00
Pekeja OH 1 100,000.00 Rp. 100,000.00
Mandor OH 0.015 115,000.00 Rp. 1,725.00
1 Rp.  1,195,475.0C

Rp. 1,195,475.0C

Jumlah Upah dan Rp. 15,972,925.2¢

Bahan
Biaya Umum dan

K 10% Rp. 1,597,292.52
euntungan

Volume

Pk 27.82  Rp. 17,57Q217.76

488,803,458.1¢

Dari Analisa Pekerjaan Struktur Beton Bertulang Kolom 50/50 antara Metode
SNI dan BOW terdapat perbedaan pada Harga upah dan bahan pada masing
masing item pekerjaan dengan rasio dan selisih yang berbeda yaitu bejagme
pembesian metode BOW lebih besalengan hargaRp. 5,882,250.00
dibandingkan dengan Metode SNI.R}573,000.0@lenganrasiol.6 dan Selisih
39.26 %.

Pada pekerjaan bekisting metode SNI lebih murah dengan harga Rp.
2,755,688.24dibandingkan BW yaitu Rp.8,895,200.24dengan rasid.2 dan
selisin69.02% dan pada pekerjaan cor beton harga item pekerjaan dari metode
BOW lebih besar degan selisih 28.6% dan rasio 1.4 dari metode SNI sebesar
Rp.852,492.50libandingkan BOW Rpl,195,475.00

Dan untuk keseluruhan harga total ditambah volume untuk pekerjaan sloof
beton untuk SNI adalah R®19,758,493.01dan BOW Rp. 488,803,458.19
dengan rasio 2.8an selisilb5.04%.
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Pek. Kolom Tipe K-2, (45/45) SNI

Tukang OH 0.01 130,000.00 Rp. 1,300.00
Kepala Tukang OH 0.001 150,000.00 Rp. 150.00
Pekerja OH 0.03 100,000.00 Rp. 2,500.00
Besi Kg 1.05 12,300.00 Rp. 12,915.00
Kawat Beton Kg 0.025 20,000.00 Rp. 500.00

200 Rp. 17,365.00

Rp.  3,473,000.0C

Paku M3 0.38 20,000.00 Rp. 7,760.00
Papan Maal M3 0.030 2,250,000.0C Rp. 67,500.00
Balok Kayu Kg 0.015 2,250,001.0C Rp. 33,750.02
Tripleks t=2,7

mm Lbr 0.35 47,000.00 Rp. 16,450.00
Tukang OH 0.100 130,000.00 Rp. 13,000.00
Kepala Tukang OH 0.020 150,000.00 Rp. 3,000.00
Pekerja OH 0.300 100,000.00 Rp. 30,000.00
Mandor OH 0.007 115,000.00 Rp. 770.50
Jumlah Upah dan Baha 15 Rp. 172,230.52
Biaya Umum dan

Keuntungan Rp. 2,583,457.732

Kerikil Beton M3 0.65 315,000.00 Rp. 204,750.00

Pasir Pasang M3 0.65 220,000.00 Rp. 143,000.00
Semen Kg 388 1,100.00 Rp. 426,800.00
Tukang OH 0.1667 130,000.00 Rp. 21,671.00
Kepala Tukang OH  0.0333 150,000.00 Rp. 4,995.00
Pekerja OH 0.5 100,000.00 Rp. 50,000.00
Mandor OH 0.0111 115,00000 Rp. 1,276.50

1 Rp. 852,492.50

Rp. 852,492.50

Jumlah Upah dan Rp. 6,908,950.23

Bahan
Biaya Umum dan

10% Rp. 690,895.02
Keuntungan
Volume 61.68 Rp. 7,599,845.25

Pek.
468,758,454.8

Pek. Kolom Tipe K-2, (45/45) BOW

Tukang OH 0.07 130,000.00 Rp. 9,100.00
Kepala Tukang OH 0.007 150,000.00 Rp. 150.00
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Pekerja OH 0.07 100,000.00 Rp. 2,500.00
Besi Kg 1.55 12,300.00 Rp. 12,915.00
Kawat Beton Kg 0.15 20,000.00 Rp. 500.00

150 Rp. 25,165.00

Rp.  3,774,750.00

Paku M3 0.750 20,000.00 Rp. 15,000.00
Papan Maal M3 0.033 2,250,000.0C Rp. 74,250.00
Balok Kayu Kg 0.015 2,250,001.0C Rp. 33,750.02
Tripleks t=2,7 mm Lbr 0.350 47,000.00 Rp. 16,450.00
Tukang OH 1.000 130,000.00 Rp. 130,00000
Kepala Tukang OH 0.500 150,000.00 Rp. 75,000.00
Pekerja OH 2.000 100,000.00 Rp. 200,000.00
Mandor OH 0.100 115,000.00 Rp. 11,500.00
Jumlah Upah dan
Bahan 15 Rp. 555,950.02
Biaya Umum dan
Keuntungan Rp. 8,339,250.23
Kerikil Beton M3 1.3 315,000.00 Rp. 409,500.00
Pasir Pasang M3 1 220,000.00 Rp. 220,000.00
Semen Kg 388 1,100.00 Rp. 426,800.00
Tukang OH 0.25 130,000.00 Rp. 32,500.00
Kepala Tukang OH 0.033 150,000.00 Rp. 4,950.00
Pekerja OH 1 100,000.00 Rp. 100,000.00
Mandor OH 0.015 115,000.00 Rp. 1,725.00
1 Rp. 1,195,475.0C

Rp.  1,195,475.0C
Jumlah Upah dan Rp.  13,309,475.2:
Bahan

Biaya Umum dan 4 5o, Rp.  1,330,947.52
Keuntungan

Volume Pek. 61.68 Rp. 14,640,422.7¢
903,021,25.07

Dari Analisa Pekerjaastruktur Beton Bertulang Kolom 45/4&ntara Metode
SNI dan BOW terdapat perbedaan pada Harga upah dan bahan pada masing
masing item pekerjaan dengan rasio dan selisih yang berbeda yaitu pada pekerjaan
pembesian metodeBOW lebih besar dengan hargaRp. 3,774,750.00
dibandingkan dengan Metode SNI.R3473,000.0@enganrasio 11 dan Selisih
7.99%.

Pada pekerjaan bekisting metode SNI lebih murah dengan harga Rp.

2,583,457.73dibandingkan BOW yaitu R@3,339,250.23dengan rasio 3.2 dan
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selisih 69.02 % dan pada pekerjaan cor beton harga item pekerjaan dari metode
BOW lebih besar dengan selisih 28.69 % dan rasio 1.4 dari metode SNI sebesar
Rp.852,492.5@ibandingkan BOW Rpl,195,475.00

Dan untuk keseluruhaharga total ditambah volume untuk pekerjaan sloof
beton untuk SNI adalah Rp!86,758,454.87dan BOW Rp 903,021,275.07
dengan rasid.9dan selisi8.0%%.

1M3 Pek. Kolom Tipe K-3, (40/40) SNI

Tukang OH 0.01 130,000.00 Rp. 1,300.00
Kepala Tukang OH 0.001 150,000.00 Rp. 150.00
Pekerja OH 0.03 100,000.00 Rp. 2,500.00
Besi Kg 1.05 12,300.00 Rp. 12,915.00
Kawat Beton  Kg 0.025 20,000.00 Rp. 500.00

200 Rp. 17,365.00

Rp. 3,473,000.0C

Paku M3 0.388 20,000.00 Rp. 7,760.00
Papan Maal M3 0.030 2,250,000.0C Rp. 67,500.00
Balok Kayu Kg 0.015 2,250,001.0C Rp. 33,750.02
Tripleks t=2,7
mm Lbr 0.35 47,000.00 Rp. 16,450.00
Tukang OH 0.100 130,000.00 Rp. 13,000.00
Kepala Tukang OH 0.020 150,000.00 Rp. 3,000.00
Pekerja OH 0.300 100,000.00 Rp. 30,000.00
Mandor OH 0.007 115,000.00 Rp. 770.50
Jumlah Upah dan
Bahan 15 Rp. 172,230.52
Biaya Umum dan
Keuntungan Rp. 2,583,457.73
Kerikil Beton M3 0.65 315,000.00 Rp. 204,750.00
Pasir Pasang M3 0.65 220,000.00 Rp. 143,000.00
Semen Kg 388 1,100.00 Rp. 426,800.00
Tukang OH 0.1667 130,000.00 Rp. 21,671.00
Kepala Tukang OH 0.0333 150,000.00 Rp. 4,995.00
Pekerja OH 0.5 100,000.00 Rp. 50,000.00
Mandor OH 0.0111 115,000.00 Rp. 1,276.50
1 Rp. 852,492.50

Rp. 852,492.50
Jumlah Upah Rp. 6,908,950.23
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dan Bahan
Biaya Umum
dan
Keuntungan

10%

Volume Pek.

Pek. Kolom Tipe K-3, (40/40) BOW

Tukang OH 0.07
Kepala Tukang OH 0.007
Pekerja OH 0.07
Besi Kg 1.55
Kawat Beton Kg 0.15
150
Paku M3 0.750
Papan Maal M3 0.033
Balok Kayu Kg 0.015
Tripleks t=2,7
mm Lbr 0.350
Tukang OH 1.000
Kepala Tukang OH 0.500
Pekerja OH 2.000
Mandor OH 0.100
Jumlah Upah dan
Bahan 15
Biaya Umum dan
Keuntungan
Kerikil Beton M3 1.3
Pasir Pasang M3 1
Semen Kg 388
Tukang OH 0.25
Kepala Tukang OH 0.033
Pekerja OH 1
Mandor OH 0.015
1

Jumlah Upah dan

Rp.

6.29

130,000.00
150,000.00
100,000.00
12,300.00
20,000.00

20,000.00
2,250,000.0C
2,250,001.0C

47,000.00

130,000.00
150,000.00
100,000.00
115,000.00

315,000.00
220,000.00
1,100.00
130,000.00
150,000.00
100,000.00
115,000.00

Rp.
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690,895.02

7,599,845.25

47,803,026.61

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

9,100.00
150.00
2,500.00
12,915.00
500.00
25,165.00
3,774,750.0C

15,000.00
74,250.00
33,750.02

16,450.00
130,000.00
75,000.00
200,000.00
11,500.00

555,950.02

8,339,250.23

409,500.00
220,000.00
426,800.00
32,500.00
4,950.00
100,000.00
1,725.00
1,195,475.0C
1,195,475.0C
13,309,475.2¢
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Bahan
Biaya Umum dan 10% Rp. 1,330,947.52
Keuntungan

Volume Pek. 6.29 Rp. 14,640,422.7¢

92,088,259.0¢

Dari Anaisa Pekerjaant8iktur Beton Bertulang Kolom 4400 antara Metode
SNI dan BOW terdapat perbedaan pada Harga upah dan bahan pada masing
masing item pekerjaan dengan rasio dan selisih yang berbeda yaitu pada pekerjaan
pembesian metode BOW lebih besalengan hrga Rp. 3,774,750.00
dibandingkan dengan Metode SNI.R}473,000.0@lengarnrasio 1.1 dan Selisih
7.99 %.

Pada pekerjaan bekisting metode SNI lebih murah dengan harga Rp.
2,583,457.7dibandingkan BOW yaitu RpB,339,250.23dengan rasio 3.2 dan
seisih 69.02 % dan pada pekerjaan cor beton harga item pekerjaan dari metode
BOW lebih besar dengan selisih 28.69 % dan rasio 1.4 dari metode SNI sebesar
Rp.852,492.50libandingkan BOW Rpl,195,475.00

Dan untuk keseluruhan harga total ditambalur@ untuk pekerjaan sloof
beton untuk SNI adalah Rg7,803,026.6danBOW Rp 92,088,259.0&lengan
rasio 1.9 dan selisih 48.09%.

1M3? Pek. Kolom Tipe K-4, (18/35) SNI

Tukang OH 0.01 130,000.00 Rp. 1,300.00
Kepala Tukang OH 0.001 150,000.00 Rp. 150.00
Pekerja OH 0.03 100,000.00 Rp. 2,500.00
Besi Kg 1.05 12,300.00 Rp. 12,915.00
Kawat Beton Kg 0.025 20,000.00 Rp. 500.00

200 Rp. 17,365.00

Rp.  3,473,000.0C

Paku M3 0.388 20,000.00 Rp. 7,760.00
Papan Maal M3 0.030 2,25Q000.00 Rp. 67,500.00
Balok Kayu Kg 0.015 2,250,001.0C Rp. 33,750.02
Tripleks t=2,7 mm Lbr 0.35 47,000.00 Rp. 16,450.00
Tukang OH 0.100 130,000.00 Rp. 13,000.00
Kepala Tukang  OH 0.020 150,000.00 Rp. 3,000.00
Pekerja OH 0.300 100,000.00 Rp. 30,000.00
Mandor OH 0.007 115,000.00 Rp. 770.50
Jumlah Upah dan Bahar 16 Rp. 172,230.52

Biaya Umum dan
Keuntungan Rp. 2,755,688.24
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Kerikil Beton
Pasir Pasang
Semen
Tukang

Kepala Tukang

Pekerja
Mandor

Jumlah Upah dan

Bahan

Biaya Umum dan

Keuntungan

M3
M3
Kg

OH
OH
OH
OH

10%

Volume
Pek.

0.65
0.65
388
0.1667
0.0333
0.5
0.0111

Pek. Kolom Tipe K-4, (18/35) BOW

Tukang

Kepak Tukang

Pekerja
Besi
Kawat Beton

Paku
Papan Maal
Balok Kayu

Tripleks t=2,7 mm

Tukang

Kepala Tukang

Pekerja
Mandor

Jumlah Upah dan

Bahan

Biaya Umum dan

Keuntungan

Kerikil Beton
PasirPasang

OH
OH
OH
Kg
Kg

M3
M3
Kg

Lbr
OH
OH
OH
OH

M3
M3

0.07
0.007
0.07
1.55
0.15
150

0.750
0.033
0.015
0.350
1.000
0.500
2.000
0.100

16

315,000.00
220,000.00
1,100.00
130,000.00
150,000.00
100,000.00
115,000.00

14.32

130,000.00
150,000.00
100,000.00
12,300.00
20,000.00

20,000.00

47,000.00

130,000.00
150,000.00
100,000.00
115,000.00

315,000.00
220,000.00

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
2,250,000.0C Rp.
2,250,001.0C Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.
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204,750.00
143,000.00
426,800.00
21,671.00
4,995.00
50,000.00
1,276.50
852,492.50
852,492.50

7,081,180.74

708,118.07

7,789,298.81

111,542,759.0z

9,100.00
150.00
2,500.00
12,915.00
500.00
25,165.00
3,774,750.0C

15,000.00
74,250.00
33,750.02
16,450.00
130,000.00
75,000.00
200,000.00
11,500.00

555,950.02

8,895,200.24

409,500.00
220,000.00



54

Semen Kg 388 1,100.00 Rp. 426,800.00
Tukang OH 0.25 130,000.00 Rp. 32,500.00
Kepala Tukang  OH 0.033 150,000.00 Rp. 4,950.00
Pekerja OH 1 100,000.00 Rp. 100,000.00
Mandor OH 0.015 115,000.00 Rp. 1,725.00

1 Rp.  1,195,475.0C

Rp.  1,195,475.0C

Jumlah Upah dan Rp. 13,865,425.24

Bahan
Efﬁ:’n”g";? dan 694 Rp.  1,386,542.52
Volume Pek. 14.32 Rp. 15,251,967.7¢
218,408,178.3¢
Dari Analisa Pekerjaan Struktur BetoerBulang Koloml18/35 antara Metode
SNI dan BOW terdapat perbedaan pada Harga upah dan bahan pada masing
masing item pekerjaan dengan rasio dan selisih yang berbeda yaitu pada pekerjaan
pembesian metode BOW lebih besalengan hargaRp. 5,882,250.00
dibandirgkan dengan Metode SNI RB,573,000.0@lenganrasio 1.6 dan Selisih

39.26 %.

Pada pekerjaan bekisting metode SNI lebih murah dengan harga Rp.
2,755,688.24dibandingkan BOW yaitu RpB,895,200.24dengan rasio 3.2 dan
selisih 69.02 % dan pada peleam cor beton harga item pekerjaan dari metode
BOW lebih besar dengan selisih 28.69 % dan rasio 1.4 dari metode SNI sebesar
Rp.852,492.50libandingkan BOW Rpl,195,475.00

Dan untuk keseluruhan harga total ditambah volume untuk pekerjaan sloof

bebn untuk SNI adalah Rpl111,542,759.02dan BOW Rp.218,408,178.38
dengan rasi@.0dan selisi893%.

1M3? Pek. Kolom Tipe K-5, (16/35) SNI

Tukang OH 0.01 130,000.00 Rp. 1,300.00
Kepala Tukang OH 0.001 150,000.00 Rp. 150.00
Pekerja OH 0.03 100000.00 Rp. 2,500.00
Besi Kg 1.05 12,300.00 Rp. 12,915.00
Kawat Beton Kg 0.025 20,000.00 Rp. 500.00

200 Rp. 17,365.00

Rp. 3,473,000.0C

Paku M3 0.388 20,000.00 Rp. 7,760.00
Papan Maal M3 0.030 2,250,000.0C Rp. 67,500.00
Balok Kayu Kg 0.015 2,250,001.0C Rp. 33,750.02

Tripleks t=2,7 mm Lbr 0.35 47,000.00 Rp. 16,450.00



M

Tukang
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

Jumlah Upah dan Bahan

Biaya Umum dan
Keuntungan

Kerikil Beton
Pasir Pasang
Semen
Tukang
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

Jumlah Upah dan
Bahan

Biaya Umum dan
Keuntungan

OH
OH
OH
OH

M3
M3
Kg

OH
OH
OH
OH

10%

Volume Pek.

0.100
0.020
0.300
0.007

16

130,000.00
150,000.00
100,000.00
115,000.00

0.65
0.65
388
0.1667
0.0333
0.5
0.0111

315,000.00
220,000.00
1,100.00
130,000.00
150,000.00
100,000.00
115,000.00

5.11

Pek. Kolom Tipe K-5, (16/35) BOW

Tukang
Kepala Tukang
Pekerja

Besi

Kawat Beton

Paku
Papan Maal

OH
OH
OH
Kg

Kg

M3
M3

0.007

0.750
0.033

0.07 130,000.00
150,000.00
0.07 100,000.00
1.55 12,300.00
0.15 20,000.00

150

R

.o -

Rp.

Rp
Rp

Rp.
Rp.

Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

Rp

Rp

Rp
Rp

Rp

Rp

20,000.00
2,250,000.0

Rp
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13,000.00
. 3,000.00
. 30,000.00

770.50
172,230.52

2,755,688.24

204,750.00
143,000.00
426,800.00
21,671.00
4,995.00
50,000.00
1,276.50
852,492.50
852,492.50

7,081,180.74

708,118.07

7,789,298.81
39,803,316.94

9,100.00
1,050.00
7,000.00
19,065.00
3,000.00
39,215.00

5,882,250.0C

15,000.00
74,250.00



Balok Kayu Kg 0.015
Tripleks t=2,7
mm Lbr 0.350
Tukang OH 1.000
Kepala Tukang OH 0.500
Pekerja OH 2.000
Mandor OH 0.100
Jumlah Upah dan
Bahan 16
Biaya Umum dan
Keuntungan
Kerikil Beton M3 1.3
Pasir Pasang M3 1
Semen Kg 388
Tukang OH 0.25
Kepala Tukang OH 0.033
Pekerja OH 1
Mandor OH 0.015

1
Jumlah Upah dan
Bahan
Biaya Umum dan 10
Keuntungan %

Volume

Pek.

0

2,250,001.0
0

47,000.00

130,000.00
150,000.00
100,000.00

115,000.00

315,000.00
220,000.00
1,100.00
130,000.00
150,000.00
100,000.00

115,000.00

5.11

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
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33,750.02
16,450.00
130,000.00
75,000.00
200,000.00
11,500.00
555,950.02

8,895,200.24

409,500.00
220,000.00
426,800.00
32,500.00
4,950.00
100,000.00
1,725.00
1,195,475.0C

1,195,475.0C

15,972,925.2
4

1,597,292.52

17,570,217.7
6

89,783,812.7
7
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Dari Analisa Pekerjaan Struktur Beton Bertulang Kolom 16/35rariBetode
SNI dan BOW terdapat perbedaan pada Harga upah dan bahan pada masing
masing item pekerjaan dengan rasio dan selisih yang berbeda yaitu pada pekerjaan
pembesian metode BOW lebih besalengan hargaRp. 5,882,250.00
dibandingkan dengan Metode SNI.R}573,000.0@enganrasio 1.6 dan Selisih
39.26 %.

Pada pekerjaan bekisting metode SNI lebih murah dengan harga Rp.
2,755,688.24dibandingkan BOW yaitu Rp8,895,200.24dengan rasio 3.2 dan
selisih 69.02 % dan pada pekerjaan cor beton hargapéderjaan dari metode
BOW lebih besar dengan selisih 55.67 % dan rasio 2.3 dari metode SNI sebesar
Rp.852,492.50libandingkan BOW Rpl,195,475.00

Dan untuk keseluruhan harga total ditambah volume untuk pekerjaan sloof
beton untuk SNI adalah Rf39,803,316.94an BOW Rp.89,783,812.70engan
rasio2.0 dan selisih 48.93%.

1M3 Pek. Kolom Tipe KP, (12/12)SNI
Kayu Kls.lll, Papan M3 0.680 2,250,000.0C Rp. 1,530,000.0C

Paku Biasa 2'5' Kg 4.000 20,000.00 Rp. 80,000.00
Minyak Bekisting Lt 2000 12,500.00 Rp. 25,000.00
Besi Beton Polos Kg 200.000 12,300.00 Rp. 2,460,000.0C
Kawat Beton Kg 2.250 20,000.00 Rp. 45,000.00
Semen Kg 330.000 1,100.00 Rp. 363,000.00
Pasir Beton M3 0.520 220,000.00 Rp. 114,400.00
Kerikil Beton M3 0.780 315,0®.00 Rp. 245,700.00

Kayu Kis.lll, Balok M3 0.080 2,250,000.0C Rp. 180,000.00
Bambu @ 3-4'/4m  Btg  10.000 20,000.00 Rp. 200,000.00

Pekerja OH 5.800 100,000.00 Rp. 580,000.00
Tukang Batu OH 0.350 130,000.00 Rp. 45,500.00
Tukang Kayu OH 2.800 130,000.00 Rp. 364,000.00
Tukang Besi OH 0.010 130,002.00 Rp. 1,300.02
Kepala Tukang OH 0.420 150,000.00 Rp. 63,000.00
Mandor OH 0.190 115,000.00 Rp. 21,850.00
Jumlah Upah dan Bahan Rp. 6,318,750.02
Biaya Umum dan

Keuntungan 10% Rp. 631,875.00

11.69 Rp. 6,950,625.02
Rp. 81,252,806.51

1M3 Pek. Kolom Tipe KP, (12/12) BOW
Tukang OH 0.07 130,000.00 Rp. 9,100.00
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Kepala Tukang OH 0.007 150,000.00 Rp. 1,050.00
Pekerja OH 0.07 100,000.00 Rp. 7,000.00
Besi Kg 155 12,300.0 Rp. 19,065.00
Kawat Beton Kg 0.15 20,000.00 Rp. 3,000.00

200 Rp. 39,215.00

Rp. 7,843,000.0C

Paku M3 0.750 20,000.00 Rp. 15,000.00
Papan Maal M3 0.033 2,250,000.0C Rp. 74,250.00
Balok Kayu Kg 0.015 2,250,001.0C Rp. 33,75002
Tripleks t=2,7 mm Lbr 0.350 47,000.00 Rp. 16,450.00
Tukang OH 1.000 130,000.00 Rp. 130,000.00
Kepala Tukang OH 0.500 150,000.00 Rp. 75,000.00
Pekerja OH 2.000 100,000.00 Rp. 200,000.00
Mandor OH 0.100 115,000.00 Rp. 11,500.00
Jumlah Upaldan
Bahan 14.5 Rp. 555,950.02
Biaya Umum dan
Keuntungan Rp. 8,061,275.22
Kerikil Beton M3 1.3 315,000.00 Rp. 409,500.00
Pasir Pasang M3 1 220,000.00 Rp. 220,000.00
Semen Kg 388 1,100.00 Rp. 426,800.00
Tukang OH 0.25 130,0®.00 Rp. 32,500.00
Kepala Tukang OH 0.033 150,000.00 Rp. 4,950.00
Pekerja OH 1 100,000.00 Rp. 100,000.00
Mandor OH 0.015 115,000.00 Rp. 1,725.00
1 Rp. 1,195,475.0C

Rp. 1,195,475.0C

Jumiah Upah dan Rp. 17,099,750.27

Bahan
Biaya Unum dan 5o, Rp. 1,709,975.02
Keuntungan
Volume Pek. 511 Rp. 18,809,725.24
96,117,695.97

Dari analisa pekerjaan beton bertulang kolom 12/12 antara metode SNI dan
BOW didapatkan perbedaan pada harga upah dan bahan pada massgg
item pekerjaan dengan rasio dan selisih yang berbeda yaitu pada harga total dari
metode BOW lebih besar dengan harga $117,695.9¢@ibandingkan dengan
metode SNI Rp81,252,806.5Hengan rasio 1.2 dan selisih 15.47 %.
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4.2 3. Pekerjaan Struktur Beton Bertulang i Balok
1M?3 Pek. Balok Tipe B- 1, Uk. 30/55 SNI

Tukang OH 0.01 130,000.00 Rp. 1,300.00
Kepala Tukang OH 0.001 150,000.00 Rp. 150.00
Pekerja OH 0.03 100,000.00 Rp. 2,500.00
Besi Kg 1.05 12,300.00 Rp. 12,915.00
Kawat Beton Kg 0.05 20,000.00 Rp. 500.00

150 Rp. 17,365.00

Rp. 2,604,750.0C

Paku Kg 0.22 20,000.00 Rp. 4,400.00
Papan Maal M3 0.03 2,250,000.0C Rp. 67,500.00
Balok Kayu M3 0.015 2,250,001.0C Rp. 33,750.02
ranr'ﬁ'ekSt‘ZJ Lbr 0.35 47,000.00 Rp. 16,450.00
Bambu Btg 2 20,000.00 Rp. 40,000.00
Tukang OH 0.125 130,000.00 Rp. 16,250.00
Kepala Tukang OH 0.025 150,000.00 Rp. 3,750.00
Pekerja OH 0.25 100,000.00 Rp. 25,000.00
Mandor OH 0.0083 115,000.00 Rp. 954.50

12.666 Rp.  208,05452

Rp. 2,635,218.4¢

Kerikil Beton M3 0.65 315,000.00 Rp. 204,750.00
Pasir Pasang M3 0.65 220,000.00 Rp. 143,000.00
Semen Kg 388 1,100.00 Rp. 426,800.00
Tukang OH 0.1667 130,000.00 Rp. 21,671.00
Kepala Tukang OH 0.0333 150,000.00 Rp. 4,995.00
Pekerja OH 0.5 100,000.00 Rp. 50,000.00
Mandor OH 0.0111 115,000.00 Rp. 1,276.50

1 Rp. 852,492.50

Rp. 852,492.50

Jumlah Upah
dan Bahan Rp. 6,092,460.9¢€
Biaya Umum 40, Rp.  609,246.10
dan Keuntungar

Volume Pek. 39.77 Rp. 6,701,707.0¢

266,526,890.8(
1M?* Pek. Balok Tipe B- 1, Uk. 30/55 BOW
Tukang OH 0.07 130,000.00 Rp. 9,100.00
Kepala Tukang  OH 0.007 150,000.00 Rp. 150.00
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Pekerja OH 0.07 100,000.00 Rp. 2,500.00
Besi Kg 1.55 12,300.00 Rp. 12,95.00
Kawat Beton Kg 0.15 20,000.00 Rp. 500.00

150 Rp. 25,165.00

Rp.  3,774,750.0C

Paku Kg 0.75 20,000.00 Rp. 15,000.00
Papan Maal M3 0.033 2,250,000.0C Rp. 74,250.00
Balok Kayu M3 0.015 2,250,001.0C Rp. 33,750.02
Tripleks t=2,7 mm Lbr 0.35 47,000.00 Rp. 16,450.00
Bambu Btg 2 20,000.00 Rp. 40,000.00
Tukang OH 1 130,000.00 Rp. 130,000.00
Kepala Tukang  OH 0.5 150,000.00 Rp. 75,000.00
Pekerja OH 2 100,000.00 Rp. 200,000.00
Mandor OH 0.1 115,000.00 Rp. 11,500.00

12.666 Rp. 595,950.02

Rp. 7,548,302.8¢

Kerikil Beton M3 1.3 315,000.00 Rp. 409,500.00
Pasir Pasang M3 1 220,000.00 Rp. 220,000.00
Semen Kg 388 1,100.00 Rp. 426,800.00
Tukang OH 0.25 130,000.00 Rp. 32,500.00
Kepala Tukang  OH 0.033 150,000.00 Rp. 4,950.00
Pekerja OH 1 100,000.00 Rp. 100,000.00
Mandor OH 0.015 115,000.00 Rp. 1,725.00

1 Rp. 1,195,475.0C

Rp.  1,195,475.0C

Jumlah Upah dan Rp. 12,518,527.8¢

Bahan
Biaya Umum dan

10% Rp. 1,251,852.9
Keuntungan
Volume Pek. 39.77 Rp. 13,770,380.6¢

547,648,039.6(

Dari Analisa Pekerjaan Struktur Beton Bertulang Balok 30/55 antara Metode
SNI dan BOW terdapat perbedaan pada Harga upah dan bahan pada masing
masing item pekerjaan dengan rasio gelsih yang berbeda yaitu pada pekerjaan
pembesian metode BOW lebih besalengan hargaRp. 3,774,750.00
dibandingkan dengan Metode SNI.Rp604,750.0@lenganrasio 1.4 dan Selisih
31.26 %.

Pada pekerjaan bekisting metode SNI lebih murah dengaga hRp.
2,635,218.4%dibandingkan BOW yaitu Rp7,548,302.89%dengan rasid®.9 dan
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selisinh 65.09% dan pada pekerjaan cor beton harga item pekerjaan dari metode
BOW lebih besar dengan selis?8.69 % dan rasio 1.4ari metode SNI sebesar
Rp.852,492.5@ibandingkan BOW Rpl,195,475.00

Dan untuk keseluruhan harga total ditambah volume untuk pekerjaan sloof
beton untuk SNI adalah R[®266,526,890.80dan BOW Rp.547,648,039.60
dengan rasi@.1dan selisitb1.33%.

1M?3 Pek. Balok Tipe B- 2, UK. 30/50 Sl

Tukang OH 0.01 130,000.00 Rp. 1,300.00
Kepala Tukang OH 0.001 150,000.00 Rp. 150.00
Pekerja OH 0.03 100,000.00 Rp. 2,500.00
Besi Kg 1.05 12,300.00 Rp. 12,915.00
Kawat Beton Kg 0.025 20,000.00 Rp. 500.00

150 Rp. 17,365.00

Rp. 2,604,750.00

Paku Kg 0.22 20,000.00 Rp. 4,400.00
Papan Maal M3 0.03 2,250,000.0C Rp. 67,500.00
Balok Kayu M3 0.015 2,250,001.0C Rp. 33,750.02
Tripleks t=2,7 mm Lbr 0.35 47,000.00 Rp. 16,450.00
Bambu Btg 2 20,000.00 Rp. 40,000.00
Tukary OH 0.125 130,000.00 Rp. 16,250.00
Kepala Tukang OH 0.025 150,000.00 Rp. 3,750.00
Pekerja OH 0.25 100,000.00 Rp. 25,000.00
Mandor OH 0.0083 115,000.00 Rp. 954.50

12.666 Rp. 208,054.52

Rp. 2,635,218.4¢

Kerikil Beton M3 0.65 315,000.00 Rp. 204,750.00
Pasir Pasang M3 0.65 220,000.00 Rp. 143,000.00
Semen Kg 388 1,100.00 Rp. 426,800.00
Tukang OH 0.1667 130,000.00 Rp. 21,671.00
Kepala Tukang OH 0.0333 150,000.00 Rp. 4,995.00
Pekerja OH 0.5 100,000.00 Rp. 50,000.00
Mandor OH 0.0111 115,000.00 Rp. 1,276.50

1 Rp. 852,492.50

Rp. 852,492.50
Jumlah Upah dan Rp. 6,092,460.99
Bahan

Biaya Umum dan 10% Rp. 609,246.10
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Keuntungan

Pek. Baldk Tipe B - 2, UK. 30/50 BOW

Tukang
Kepala Tukang
Pekerja

Besi

Kawat Beton

Paku
Papan Maal
Balok Kayu

Tripleks t=2,7 mm

Bambu
Tukang
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

Kerikil Beton
Pasir Pasang
Semen

Tukang
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

Jumlah Upah dan

Bahan

Biaya Umum dan

Keuntungan

OH
OH
OH
Kg
Kg

Kg
M3
M3
Lbr
Btg
OH
OH
OH
OH

M3
M3
Kg

OH
OH
OH
OH

10%

Volume Pek.

0.07
0.007
0.07
1.55
0.15
150

0.75
0.033
0.015

0.35

0.5
0.1
12.666
1.3
388

0.25
0.033

0.015

Volume Pek.

6.66

130,000.00
150,000.00
100,000.00
12,300.00
20,000.00

20,000.00
2,250,000.0C
2,250,001.0C

47,000.00

20,00.00

130,000.00

150,000.00

100,000.00

115,000.00

315,000.00
220,000.00
1,100.00
130,000.00
150,000.00
100,000.00
115,000.00

6.66

Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
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6,701,707.0¢
44,633,369.1¢

9,100.00
150.00
2,500.00
12,915.00
500.00
25,165.00
3,774,750.0C

15,000.00
74,250.00
33,750.02
16,450.00
40,000.00
130,000.00
75,000.00
200,000.00
11,500.00
595,950.02
7,548,302.8¢

409,500.00
220,000.00
426,800.00
32,500.00
4,950.00
100,000.00
1,725.00
1,195,475.0C
1,195,475.0C

12,518,527.8¢

1,251,852.7€

13,770,380.6¢
91,710,73532
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Dari Analisa Pekerjaan Struktur Beton Bertulang Balok 30/50 antara Metode
SNI dan BOW terdapat perbedaan pada Harga upah dan bahan pada masing
masing item pekerjaan dengan rasio dan selisih yang berbeda yaitu pada pekerjaan
pembesian metode B® lebih besar dengan hargaRp. 3,774,750.00
dibandingkan dengan Metode SNI.Rp604,750.0@lenganrasio 1.4 dan Selisih
31.26 %.

Pada pekerjaan bekisting metode SNI lebih murah dengan harga Rp.
2,635,218.4dibandingkan BOW yaitu Rp7,548,302.8%dengan rasio 2.9 dan
selisih 65.09 % dan pada pekerjaan cor beton harga item pekerjaan dari metode
BOW lebih besar dengan selisih 28.69 % dan rasio 1.4 dari metode SNI sebesar
Rp.852,492.50libandingkan BOW Rpl,195,475.00

Dan untuk keseluruhanalga total ditambah volume untuk pekerjaan sloof
beton untuk SNI adalah Rg4,633,369.1%an BOW Rp91,710,735.32lengan
rasio2.1 dan selisih 51.33%.

1M?3 Pek. Balok Tipe B- 3, UK. 25/45 SNI

Tukang OH 0.01 130,000.00 Rp. 1,300.00
Kepala Tukang OH 0.001 150,000.00 Rp. 150.00
Pekerja OH 0.03 100,000.00 Rp. 2,500.00
Besi Kg 1.05 12,300.00 Rp. 12,915.00
Kawat Beton Kg 0.025 20,000.00 Rp. 500.00

150 Rp. 17,365.00

Rp.  2,604,750.0C

Paku Kg 0.22 20,000.00 Rp. 4,400.00
Pamn Maal M3 0.03 2,250,000.0C Rp. 67,500.00
Balok Kayu M3 0.015 2,250,001.0C Rp. 33,750.02
Tripleks t=2,7 mm Lbr 0.35 47,000.00 Rp. 16,450.00
Bambu Btg 2 20,000.00 Rp. 40,000.00
Tukang OH 0.125 130,000.00 Rp. 16,250.00
Kepala Tukang OH 0.025 150000.00 Rp. 3,750.00
Pekerja OH 0.25 100,000.00 Rp. 25,000.00
Mandor OH 0.0083 115,000.00 Rp. 954.50

12.666 Rp. 208,054.52

Rp. 2,635,218.4¢

Kerikil Beton M3 0.65 315,000.00 Rp. 204,750.00
Pasir Pasang M3 0.65 220,000.00 Rp. 143,000.00
Semen Kg 388 1,100.00 Rp. 426,800.00
Tukang OH 0.1667 130,000.00 Rp. 21,671.00

Kepala Tukang OH 0.0333 150,000.00 Rp. 4,995.00



im3

Pekerja
Mandor

Jumlah Upah dan

Bahan

Biaya Umum dan

Keuntungan

Pek. Balok Tipe B- 3, UK. 25/45 BOW

Tukang
Kepala Tukang
Pekerja

Besi

Kawat Beton

Paku
Papan Maal
Balok Kayu

Tripleks t=2,7 mm

Bambu
Tukang
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

Kerikil Beton
Pasir Pasang
Semen

Tukang
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

Jumlah Upah dan

OH
OH

10%

OH
OH
OH
Kg
Kg

Kg

M3
M3
Lbr
Btg
OH
OH
OH
OH

M3
M3
Kg

OH
OH
OH
OH

0.5
0.0111
1

Volume Pek.

0.07
0.007
0.07
1.55
0.15
150

0.75
0.033
0.015

0.35

0.5

0.1

12.666

1.3

388

0.25

0.033

0.015

100,000.00
115,000.00

45.09

130,000.00
150,000.00
100,000.00
12,300.00
20,000.00

20,000.00
2,250,000.0C
2,250,001.0C

47,000.00

20,000.00

130,000.00
150,000.00
100,000.00
115,000.00

315,000.00
220,000.00
1,100.00
130,000.00
150,000.00
100,000.00
115,000.00

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
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50,000.00
1,276.50
852,492.50
852,492.50

6,092,460.9¢

609,246.10

6,701,707.0¢
302,179,972.4¢

9,100.00
150.00
2,500.00
12,915.00
500.00
25,165.00
3,774,750.0C

15,000.00
74,250.00
33,750.02
16,450.00
40,000.00
130,000.00
75,000.00
200,000.00
11,500.00
595,950.02
7,548,302.8¢

409,500.00
220,000.00
426,800.00
32,500.00
4,950.00
100,000.00
1,725.00
1,195,475.0C
1,195,475.0C
12,518,527.8¢
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Bahan

Biaya Umum dan

10% Rp. 1,251,852.7¢
Keuntungan
Volume Pek. 45.09 Rp. 13,770,380.6¢

620,906,464.82

Dari Analisa Pekerjaan Struktur Beton Bertuldaok 30/50 antara Metode
SNI dan BOW terdapat perbedaan pada Harga upah dan bahan pada masing
masing item pekerjaan dengan rasio dan selisih yang berbeda yaitu pada pekerjaan
pembesian metode BOW lebih besalengan hargaRp. 3,774,750.00
dibandingkan deran Metode SNI Rp2,604,750.0@lengarnrasio 1.4 dan Selisih
31.26 %.

Pada pekerjaan bekisting metode SNI lebih murah dengan harga Rp.
2,635,218.4%dibandingkan BOW yaitu Rp7,548,302.8engan rasio 2.9 dan
selisih 65.09 % dan pada pekerjaan cetioh harga item pekerjaan dari metode
BOW lebih besar dengan selisih 28.69 % dan rasio 1.4 dari metode SNI sebesar
Rp.852,492.50libandingkan BOW Rpl,195,475.00

Dan untuk keseluruhan harga total ditambah volume untuk pekerjaan sloof
beton untukSNI adalah Rp.302,179,972.49dan BOW Rp.620,906,464.82
dengan rasi@.1 dan selisih 51.33%.

1M?3 Pek. Balok B- 4 SNI

Tukang OH 0.01 130,000.00 Rp. 1,300.00
Kepala Tukang OH 0.001 150,000.00 Rp. 150.00
Pekerja OH 0.03 100,000.00 Rp. 2,500.00
Besi Kg 1.05 12,300.00 Rp. 12,915.00
Kawat Beton Kg 0.025 20,000.00 Rp. 500.00

150 Rp. 17,365.00

Rp. 2,604,750.0C

Paku Kg 0.22 20,000.00 Rp. 4,400.00
Papan Maal M3 0.03 2,250,000.0C Rp. 67,500.00
Balok Kayu M3 0.015 2,250,00100 Rp. 33,750.02
Tripleks t=2,7 mm Lbr 0.35 47,000.00 Rp. 16,450.00
Bambu Btg 2 20,000.00 Rp. 40,000.00
Tukang OH 0.125 130,000.00 Rp. 16,250.00
Kepala Tukang OH 0.025 150,000.00 Rp. 3,750.00
Pekerja OH 0.25 100,000.00 Rp. 25,000.00
Mandor OH 0.0083 115,000.00 Rp. 954.50

13.666 Rp. 208,054.52



im3

Kerikil Beton
Pasir Pasang
Semen
Tukang

Kepala Tukang

Pekerja
Mandor

Jumlah Upah dan

Bahan

Biaya Umum dan

Keuntungan

M3
M3
Kg

OH
OH
OH
OH

10%

Pek. Balok B- 4 BOW

Tukang

Kepala Tukang

Pekerja
Besi
Kawat Beton

Paku
Papan Maal
Balok Kayu

Tripleks t=2,7 mm

Bambu
Tukang

Kepala Tukang

Pekerja
Mandor

Kerikil Beton
Pasir Pasang
Semen

OH
OH
OH
Kg
Kg

Kg

M3
M3
Lbr
Btg
OH
OH
OH
OH

M3
M3
Kg

0.65
0.65
388
0.1667
0.0333
0.5
0.0111

Volume Pek.

0.07
0.007
0.07
1.55
0.15
150

0.75

0.033

0.015

0.35

0.5

0.1

13.666

1.3

388

315,000.00
220,000.00
1,100.00
130000.00
150,000.00
100,000.00
115,000.00

18.51

130,000.00
150,000.00
100,000.00
12,300.00
20,000.00

20,000.00
2,250,000.0C
2,250,001.0C

47,000.00

20,000.00

130,000.00
150,000.00
100,000.00
115,000.00

315,000.00
220,000.00
1,100.00

Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
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2,843,273.0C

204,750.00
143,000.00
426,800.00
21,671.00
4,995.00
50,000.00
1,276.50
852,492.50
852,492.50

6,300,515.5C

630,051.55
6,930,567.0%

128,284,796.1¢

9,100.00
150.00
2,500.00
12,915.00
500.00
25,165.00
3,774,750.0C

15,000.00
74,250.00
33,750.02
16,450.00
40,000.00
130,000.00
75,000.00
200,000.00
11,500.00
595,950.02
8,144,252.9C

409,500.00
220,000.00
426,800.00






